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ABSTRAK 

Margiono. 105011100323. Peningkatan Kompetensi Guru dalam Penggunaan Media 

Pengajaran Di SMA Muhammadiyah 1 Makassar. Tesis, Program Pascasarjana 

Megister Pendidikan Islam, Universitas Muhammadiyah Makassar. Di bimbing Oleh 

Sumiati dan  Abdul Fattah. 

 Tujuan penelitian ini adalah 1)  Penggunaan media pembelajaran di SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar, 2) Mengkaji dan menganalis kompetensi guru 

dalam menggunakan media pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar, 3) Menemukan faktor Pendukung dan penghambat guru dalam pengunaan 

media pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dekskriptif  mengkaji peristiwa 

dam fenomena dalam kehidupan individu dan meminta seseorang atau sekelompok 

individu untuk menceritakan kisah-kisah tentang kehidupannya. Instrumen 

pengumpulan data adalah observasi dan wawancara. Teknik pengumpulan data terdiri 

dari reduksi data, penyajian data dan penyimpulan/verifikasi data serta ke absaahan 

data. 

 Hasil Penelitian ini diperoleh bahwa: 1) Penggunaan Media pembelajaran 

memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung proses belajar mengajar di 

sekolah, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Di era digital ini, sekolah 

menyediakan berbagai jenis media pembelajaran untuk menunjang kegiatan belajar, 

seperti media visual, audio visual, multimedia, media interaktif, dan aplikasi quipper. 

2) Peningkatan kompetensi Guru, Pelatihan diadakan secara rutin, yaitu dua kali 

sebulan, dengan tujuan meningkatkan kompetensi guru dalam  penggunaan media 

pembelajaran. Selain pelatihan internal, guru juga mengikuti seminar dan workshop 

di luar sekolah untuk memperluas wawasan mereka.3) Faktor pendukung dan 

Penghambat: Faktor Pendukung yaitu fasilitas yang memadai seperti Laboratorium 

komputer, lengkap dengan akses internet untuk mendukung pembelajaran berbasis 

teknologi, Media digital seperti proyektor dan perangkat audio-visual lainnya dan 

Media konvensional, seperti papan tulis dan poster, tetap tersedia sebagai pendukung 

pembelajaran. Faktor Penghambat yaitu pemadang listrik dan Faktor lainnya.  

Kata Kunci:  Kompetensi Guru, Penggunaan Media Pembelajaran  
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BAB I  

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan persoalan terpenting bagi semua umat. Pendidikan 

selalu menjadi tumpuan harapan untuk mengembangkan individu dan masyarakat. 

Pendidikan merupakan alat untuk memajukan peradaban mengembangkan 

masyarakat, dan membuat generasi mampu berbuat banyak lagi bagi kepentingan 

mereka.
1
 Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengarahkan anak didik kearah 

kedewasaan, agar tercapai tujuan pendidikan diantarannya dapat dilihat dari tingkat 

pemahaman anak didik dalam penerimaan materi yang disampaikan oleh guru. 

Interaksi edukatif adalah hubungan timbal balik antara guru (pendidik) dan pesrta 

didik (murid), dalam suatu sistem pengajaran interaksi edukatif merupakan faktor 

penting dalam usaha mencapai terwujudnya situasi belajar dan mengajar yang baik 

dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran.
2
  

Sebagaimana yang dijelaskan dalam  Al qur‟an dan hadist tentang pendidikan. 

                                                           
1
 Heri Noer Aly dan Munzier S, Watak Pendidikan Islam,  (Jakarta : Friska Agung Insani, , 

2003,) h. 1 
2
 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah,  (Jakarta : Rineka Cipta, 1997),h. 

156 
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Surat al-„Alaq ayat 1-5 

 

ًْسَبىَ هِيْ عَلقٍَ )1قَ )اقْسَأْ بِبسْنِ زَبِّكَ الَّرِي خَلَ   ( 3( اقْسَأْ وَزَبُّكَ الْْكَْسَمُ )2( خَلَقَ الِْْ

ًْسَبىَ هَب لَنْ ٌعَْلَن4الَّرِي عَلَّنَ بِبلْقَلَنِ ) ْْ ( عَلَّنَ الِْْ  

Terjemahnya: 

 “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu yang Menciptakan. Dia telah 

Menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhan-mulah Yang 

Maha Mulia. Yang Mengajar (manusia) dengan pena. Dia Mengajarkan 

manusia apa yang tidak diketahuinya“. 

Hadist Rasulullah  tentang  pendidikan.  Hadis ini di riwayatkan oleh Abu 

Dawud dalam Sunan Abu Dawud, no. 3641, dan Ibn  Majah dalam Sunan Ibn Majah, 

no. 223. 

ٌْسَةَ قَبلَ قَبلَ  ٌَحٍْىَ بْيِ أبًَِ كَثٍِسٍ عَيْ أبًَِ هُسَ ٍْبَبىَ عَيْ  ِ بْيُ هُىسَى عَيْ شَ ٍْدُ اللََّّ أخَْبَسًََب عُبَ

ٍْهِ وَسَلَّنَ كُيْ عَبلِوًب أوَْ هُتعََلِوًّب أوَْ هُسْتوَِعبً أوَْ هُحِبًّب وَلََ تكَُيْ  ُ عَلَ ِ صَلَّى اللََّّ  زَسُىلُ اللََّّ

فتَهُْلِكَأخَْبَسًََب  خَبهِسًب  

Artinya: 

 “Jadilah engkau orang yang berilmu (pandai) atau orang yang belajar, atau 

orang yang mendengarkan ilmu atau yang mencintai ilmu. Dan janganlah 

engkau menjadi orang yang kelima maka kamu akan celaka. ”(HR Abu 

Dawud dan Ibn Majah) 

 

Dari penjelasan Al Qur;an dan Hadis di atas  dapat di pahami bahwa 

pendidikan adalah suatu hal yang harus dimiliki oleh setiap individu sebagai bekal 

untuk saling  mendidik atau mengajar  antara satu dengan yang lain baik dalam  

kehidupan berkeluarga, sosial,  masyarakat dan bernegara. 
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Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan prilaku yang harus 

dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan.
3
 Kompetensi merupakan kunci keberhasilan kualitas guru dalam 

mengajar. Bila kompetensi tidak ada pada diri seorang guru, maka guru dalam 

melakukan tugasnya dan hasilnya tidak akan optimal. 

Menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen yang dimaksud 

kompetensi adalah seperangkat pengetahuan keterampilan dan perilaku yang harus 

dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan. Kompetensi yang dimiliki, selain menguasai materi dan dapat 

mengolah program belajar mengajar, guru juga dapat melaksanakan evaluasi dan 

pengadministrasiannya. Kemampuan guru dalam melakukan evaluasi merupakan 

kompetensi guru yang sangat penting. 

Pendidikan berbasis kompetensi dapat terlaksana dengan baik apabila guru-

gurunya profesional dan kompeten. Pasal 42 ayat 1 yang berbunyi bahwa pendidik 

harus mempunyai kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang 

kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional, menggambarkan persyaratan kemampuan 

guru sebagai pendidik. 

Sedangkan pasal 43 ayat 1 yang menjelaskan bahwa promosi dan 

penghargaan bagi pendidik dan tenaga kependidikan dilakukan berdasarkan latar 

belakang pendidikan, pengalaman kemampuan dan prestasi kerja dalam bidang 

                                                           
3
 Ibid .h. 8 
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pendidikan 
4
 Maka dari itu kegiatan pembelajaran dan hasil belajar siswa tidak saja 

ditentukan oleh manajemen sekolah, kurikulum, sarana dan prasarana pembelajaran 

tetapi sebagian besar ditentukan oleh guru. Kompetensi yang dimiliki oleh guru, di 

harapkan guru juga memiliki kretifitas yang tinggi, dengan kretifitas ini guru akan 

mampu menciptakan ide-ide yang baru dalam mengajar, sehingga dalam proses 

pembelajaran dan lebih kondusif dan harmonis antara guru dan siswa.
5
 

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mempunyai tujuan, 

tujuan tersebut dinyatakan dalam rumusan kemampuan atau perilaku yang diharapkan 

dimiliki siswa setelah menyelesaikan kegiatan belajar. Untuk mengetahui tercapai 

tidaknya tujuan pengajaran serta kualitas proses belajar mengajar yang telah 

dilaksanakan, perlu dilakukan suatu usaha penilaian atau evaluasi terhadap hasil 

belajar siswa.  

Guru adalah seseorang yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 

suatu bidang tertentu, dan bertanggung jawab untuk mengajar dan membimbing 

murid-muridnya dalam proses pembelajaran. Mereka memegang peran penting dalam 

membentuk dan mengembangkan potensi serta kepribadian anak didik mereka. Selain 

mengajar, seorang guru juga bisa menjadi mento dan teladan bagi murid-muridnya. 

Guru juga harus mampu mengembangkan pembelajaran dan mengelola kelas 

dengan bantuan potensi teknologi. Hal ini penting agar materi yang diajarkan sejalan 

                                                           
4
 Hari Suderajat, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS), Peningkatan 

Mutu Pendidikan Melalui Implementasi KBK, ( Jakarta : CV Cipta Cekas Grafika, 2005), h. 49 
5
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,  (Jakarta : Rineka Cipta), 

1999, h. 58 
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dengan perkembangan dunia. Cara belajar siswa juga turut berkembang dan guru 

dapat membantu menggali potensi siswa agar menemukan peluang baru untuk 

mengembangkan diri. Keterampilan siswa dalam teknologi juga harus dikembangkan. 

Misalnya dengan membuat aplikasi yang bermanfaat, memberi kebebasan bagi 

mereka berkreativitas, mendorong mereka lebih mandiri serta percaya diri, dan 

bertanggung jawab dalam menggunakan kesempatan yang diberikan dengan sebaik-

baiknya seiring gagasan merdeka belajar. 

Jangan sampai siswa mengalami keterbelakangan dalam dunia teknologi. 

Maka tak hanya sekolah menyediakan fasilitas, namun guru juga harus 

mengembangkan keterampilannya. Sekolah perlu menyelenggarakan pelatihan-

pelatihan bagi para guru agar bisa menggunakan teknologi dengan baik. Misalnya 

melalui kursus dan mendorong praktik-praktik mengajar yang mengintegrasikan 

teknologi. Guru yang kreatif dapat pula membuat aplikasi belajar sesuai kebutuhan 

bidang studinya. Dengan demikian guru turut mendukung peserta didik dalam 

menghadapi perkembangan teknologi 

Teknologi menjadi bagian penting dalam pendidikan. Dengan perkembangan 

teknologi, penggunaan media pembelajaran menjadi semakin penting dalam 

mendukung proses pembelajaran yang efektif dan menarik bagi siswa.Tuntutan 

kurikulum yang baru, kemungkinan adanya perubahan atau penyesuaian dalam 

kurikulum yang menekankan penggunaan media pembelajaran sebagai salah satu 

komponen penting dalam penyampaian materi pembelajaran. 
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Teknologi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Sementara teknologi dapat berkembang melalui pendidikan. Maka teknologi dan 

pendidikan menjadi dua hal yang seiring sejalan. Kini pengaruh perkembangan 

teknologi sangat meluas dalam berbagai bidang kehidupan. Dengan berkembangnya 

teknologi dan ilmu pengetahuan dapat memberikan dampak postif maupun dampak 

negatif.
6
 

 Pelaksanaan proses pembelajaran, pemanfaatan teknologi dalam dunia 

pendidikan, Sangat dibutuhkan.  Ketersediaan sumber daya teknologi, dan fasilitas  

yang mendukung. Tersedianya perangkat teknologi  seperti  komputer, proyektor, 

atau internet,  membutuhkan guru  yang memiliki kompetensi untuk menggunakan 

media tersebut.  Kebutuhan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, peningkatan 

kompetensi guru dalam penggunaan media pembelajaran dapat menjadi strategi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di SMA  tersebut, serta untuk meningkatkan 

daya tarik dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

           Hasil observasi awal  terdapat guru selaku pengajar di SMA Muhammmadiyah 

1 Makassar  yang kurang memahami dan kurang memiliki kompetensi dalam 

penggunaan media pembelajan ketika proses belajar mengajar disekolah maupun 

diluar sekolah, maka dari itu penelti mencoba  meneliti dan mengkaji tentang cara 

peningkatan kompetensi guru dalam penggunaan media pembelajaran di SMA 

Muhammmadiyah 1  Makassar. 

                                                           
6
 Yonathan Grasia Thelly Priyanta, dkk, Guru Merdeka : Pusparagam Imaji 

Mahasiswa tentang Mengelola Kelas di Era 4.0 ( Jawa Barat : CV Jejak, 2021), h. 13 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penggunaan media pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar? 

2. Bagaimana kompetensi guru dalam menggunakan media pembelajaran di SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassa? 

3. Apa faktor Pendukung dan penghambat guru dalam pengunaan media 

pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran di SMA Muhammadiyah 

1 Unismuh Makassar. 

2. Untuk mengkaji dan menganalis kompetensi guru dalam menggunakan media 

pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1  Unismuh Makassar. 

3. Untuk menemukan faktor Pendukung dan penghambat guru dalam pengunaan 

media pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu 

manfaat teoritis dan manfaat praktis yang akan diuraikan berikut ini. 

1. Manfaat Teoritis 
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a. Bagi akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi, 

masukan dan ilmu pengetahuan yang memberi manfaat bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. 

b. Bagi peneliti, sebagai suatu karya ilmiah yang diharapkan dapat menjadikan 

pengalaman, pembelajaran dan referensi untuk penelitian selanjutnya yang 

sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi lembaga pendidikan/pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan  acuan  pembelajaran dalam meningkatkan kompetensi guru 

dalam mengggunakan media pembelajaran  dan  serta penemuan cara meningkatkan 

kompetensi guru dalam menggunan media pembelajaran yang lebih efektif diterapkan 

pada siswa.  
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

 

A. Penelitian Terdahulu 

  Penelitian ini mengkaji tentang Peningkatan Kompetensi Guru dalam 

Menggunakan Media Pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. 

Dalam penelitian ini juga mengkaji beberapa yang relevan. Dengan demikian akan 

perbedaan yang paling mendasar dari penelitian ini  terlihat yang sudah dilakukan 

sebelumnya. Ada beberapa penelitian yang telah di lakukan terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini antara lain : 

1. Jurnal yang ditulis oleh Isnaini, (2023) yang berjudul “Analisis Kompetensi 

Profesional Guru dalam Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif (Studi 

Kasus di SD  Muhammadiyah 01 Pencongan).” Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru kelas V sudah baik 

sedangkan guru kelas VI sangat baik, guru memiliki kompetensi kognitif, 

afektif, dan psikomotorik namun, pada kompetensi afektif guru kelas V 

kurang dapat mengendalikan emosi sehingga suasana kelas menjadi tegang 

dan tidak nyaman. Kendala guru dalam menggunakan media pembelajaran 

interaktif yaitu tahap persiapan, perancangan,  waktu luang, dan kelaian siswa 

membawa perlengkapan pembelajaran sehingga menyita waktu lama. 
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Upaya yang dilakukan guru meliputi mempersiapkan media dari jauh-jauh 

hari, mencoba media sebelum digunakan di kelas, mengikuti berbagai 

pelatihan kompetensi guru dalam membuat media pembelajaran, dan sikap 

guru lebih tegas kepada siswa yang lalai. 

Adapun persamaan dari hasil penelitian di atas yaitu menggunakan obyek 

yang sama yaitu guru dan media pembelajaran sedangkan perbedaannya yaitu 

penelitian tersebut menganalisis mengenai kompetensi profesional guru dan media 

interaktif sedangkan penelitian ini menganalisis mengenai peningkatan kompetensi 

guru dan media pembelajaran secara umum. 

2. Jurnal ini dituliskan oleh Hairuddin, (2019), yang berjudul“ Peningkatan 

Kompetensi Guru dalam Penggunaan Media Pembelajaran Melalui Supervisi 

Akademis Pada SDN 4 Masbagik  Utara.” Penelitian yang dilakukan ini 

merupakan penelitian tindakan sekolah (PTS) yang mengangkat tentang 

bagaimana guru dapat menggunakan media-media pembelajaran yang ada 

dalam proses pembelajaran di kelas dengan maksud dapat meningkat kualitas 

pembelajaran yang di lakukan di kelas dan evaluasinya dilakukan melalui 

kegiatan supervise kepala sekolah di kelas saat pembelajaran. Tujuan dari 

penelitian tindakan sekolah (PTS) ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 

supervisi yang di lakukan oleh kepala sekolah yang diikuti dengan pemberian 

pembinaan/perlakuan terhadap guru-guru sasaran dapat meningkatkan 

kompetensi guru tersebut dalam menerapkan model-model pembelajaran di 
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kelas. Penelitian tindakan sekolah (PTS) ini di lakukan dalam 2 siklus, dari 

hasil tindakan yang dilakukan terbukti dapat meningkatkan kompetensi guru 

dengan mencapai standar ideal. Hasil penelitian tindakan sekolah ini 

menunjukkan bahwa pembinaan kepala sekolah dapat meningkatkan 

kompetensi guru dalam menggunakan media pembelajaran pada proses 

pembelajarannya. 

Adapun persamaan dari hasil penelitian di atas yaitu menggunakan obyek 

yang sama yaitu guru dan media pembelajaran sedangkan perbedaanya adalah 

peneliti ini mengenai tentang kompetensi guru dalam Penggunaan Media 

Pembelajaran Melalui Supervisi Akademis, sedangkan penelitian ini menganalisis 

mengenai peningkatan kompetensi guru dan media pembelajaran secara umum. 

3.  Jurnal yang dituliskan oleh S Rusmiyati (2016), yang berjudul “Upaya 

Meningkatkan Kompetensi Guru Menggunakan Media Pembelajaran ICT 

melalui Supervisi dengan Teknik Individual di Sekolah Dasar.” Tujuan 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan kompetensi guru di SD Negeri 1 

Kalinanas dalam menggunakan media pembelajaran ICT. Terjadi peningkatan 

kompetensi guru dalam penggunaan media pembelajaran ICT setelah 

dilakukan Supervisi dengan teknik Individual oleh kepala sekolah SD Negeri 

1 Kalinanas. 

Adapun persamaan dari hasil penelitian di atas yaitu menggunakan obyek 

yang sama yaitu guru dan media pembelajaran sedangkan perbedaanya adalah 
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peneliti ini mengenai tentang Upaya Meningkatkan Kompetensi Guru Menggunakan 

Media Pembelajaran ICT melalui Supervisi dengan Teknik Individual, sedangkan 

penelitian ini menganalisis mengenai peningkatan kompetensi guru dan media 

pembelajaran secara umum. 

4. Jurnal yang dituliskan oleh Gustina (2023), yang berjudul “ Peningkatan 

Kompetensi Guru dalam Penggunaan Media Pembelajaran Melalui Supervisi 

Akademik Di SMK negeri Koto baru Tahun Pelajaran 2023/2024.” Penelitian 

ini merupakan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) yang meneliti tentang 

bagaimana guru menggunakan media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran di kelas dengan maksud dapat meningkat kualitas pembelajaran 

yang dilakukan dikelas dan evaluasinya di lakukan melalui kegiatan supervisi 

kepala sekolah di kelas saat pembelajaran. Tujuan dari penelitian tindakan 

sekolah (PTS) ini adalah untuk mengetahui sejauh mana supervisi yang di 

lakukan oleh kepala sekolah yang diikuti dengan pemberian 

pembinaan/perlakuan terhadap guru-guru sasaran dapat meningkatkan 

kompetensi guru tersebut dalam menerapkan media pembelajaran di kelas. 

Hasil penelitian tindakan sekolah ini menunjukkan bahwa pembinaan kepala 

sekolah dapat meningkatkan kompetensi guru dalam menggunakan media 

pembelajaran pada proses pembelajarannya. 

Adapun persamaan dari hasil penelitian di atas yaitu menggunakan obyek 

yang sama yaitu guru dan media pembelajaran sedangkan perbedaanya adalah 
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peneliti ini mengenai tentang Peningkatan Kompetensi Guru dalam Penggunaan 

Media Pembelajaran Melalui Supervisi Akademik, sedangkan penelitian ini 

menganalisis mengenai peningkatan kompetensi guru dan media pembelajaran secara 

umum. 

5. Jurnal yang dituliskan oleh Caswita dan Selvi Noviyani (2023), yang berjudul 

”Peningkatan Kompetensi Guru dalam Pemanfaatan Media Digital Berbasis 

Canva melalui In-house Training di Sekolah Dasar.” Penelitian ini di lakukan 

di SDN Syekh Tubagus Abdullah Kecamatan Purbaratu dengan subjek 

penelitian guru yang ada di sekolahan ini yang dengan sukarela mengikuti 

kegiatan IhT. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kompetensi guru 

memanfaatkan media canva untuk pembelajaran melalui kegiatan In-house 

Training (IhT). Hasil penelitian menunjukan bahwa pada IhT tahap I guru di 

SDN Syekh Tubagus Abdullah dapat menguasai materi pembuat video 

pembelajaran canva dengan baik dan Pada tahap II IhT, berdasarkan 

instrumen yang diisi oleh responden, sebanyak 11 peserta (Guru) telah 

mencapai rata-rata skor 100. Ini berarti bahwa sebagian besar indikator yang 

telah ditetapkan dapat tercapai dengan sangat baik. 

Adapun persamaan dari hasil penelitian di atas yaitu menggunakan obyek 

yang sama yaitu guru dan media pembelajaran sedangkan perbedaanya adalah 

peneliti ini mengenai tentang Peningkatan Kompetensi Guru dalam 

Pemanfaatan Media Digital Berbasis Canva melalui In-house Training, 
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sedangkan penelitian ini menganalisis mengenai peningkatan kompetensi guru 

dan media pembelajaran secara umum. 

6. Jurnal yang dituliskan oleh Terttiaavini, Tedy Setiawan Saputra, dan Anisa 

Fitriani (2017),  yang berjudul ” Peningkatan Kompetensi Guru dalam 

Pembuatan Bahan Ajar Menggunakan Media Pembelajaran Smart Learning 

Di Kecematan Sembawa Sumatera Selatan.” Tujuan dari kegiatan pengabdian 

ini adalah mengadaan program pelatihan bagi Guru SMA untuk meningkatkan 

kompetensi guru dalam membuat media pembelajaran Smart Learning yang 

lebih representatif. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman Guru dalam membuat bahan ajar yang lebih baik dan 

meningkatkan kemampuan Guru dalam mengimplementasikan bahan ajar ke 

dalam media pembelajaran yang lebih menarik. Materi ajar yang tersedia 

dalam CD dapat diulang kembali sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

Siswa terhadap materi yang diajarkan. Berikut gambar Siswa SMA I 

Sembawa yang sedang mengamati materi ajar yang telah dibuat oleh salah 

satu guru. 

Adapun persamaan dari hasil penelitian di atas yaitu menggunakan obyek 

yang sama yaitu guru dan media pembelajaran sedangkan perbedaanya adalah 

peneliti ini mengenai tentang Peningkatan Kompetensi Guru dalam Pembuatan Bahan 

Ajar Menggunakan Media Pembelajaran Smart Learning, sedangkan penelitian ini 
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menganalisis mengenai peningkatan kompetensi guru dan media pembelajaran secara 

umum. 

B.  Kompetensi Guru 

1. Pengertian kompetesi Guru 

Kompetensi guru  merupakan keterampilan, pengetahuan, dan perilaku yang 

berwujud tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya. 

Guru perlu memiliki kemampuan memantau atas kemajuan belajar peserta didiknya 

sebagai bagian dari kompetensi pedagogis dengan menggunakan berbagai teknik 

asesmen alternatif seperti pengamatan, pencatatan, perekaman, wawancara, atau 

portofolio.
7
 Mengenai kompetensi, Allah S.W.T berfirman dalam surah Ar  ra‟d ‟ 

ayat 11 

ٌَحْفَظُىًَْهٗ هِيْ اهَْسِ اٰللَِّ  ٌْهِ وَهِيْ خَلْفِهٖ  ٍْيِ ٌَدَ يْْۢ بَ اِىَّ اٰللََّ لََ ٌغٍَُسُِّ هَب بِقىَْمٍ حَتىٰ  ْ   لَهٗ هُعَقِّبٰتٌ هِّ

ًْفسُِهِنْ  ءًا فَلََ هَسَدَّ لَهٗ وَاِ ذاَۤ ازََا دَ اٰللَُّ  ْ   ٌغٍَُسُِّوْا هَب بِبَ  يْ دوًُِْهٖ هِيْ  ْ   بِقىَْمٍ سُىْْٓ وَهَب لهَُنْ هِّ

ا لٍ   وَّ

Terjemahannya : 

"Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, 

dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak 

ada pelindung bagi mereka selain Dia." (QS. Ar-Ra'd 13: Ayat 11)
8
. 

                                                           
7
Muh. Anwar H.M., Etika Profesi Keguruan, ( Jakarta timur : PT Bumi Aksara, 2023), h. 76 

8
 Kementerian Agama RI Al Qur‟an dan Terjemahannya. 
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Pengertian dasar kompetensi  adalah kemampuan atau kecakapan. Padanan 

kata yang berasal dari bahasa Inggris itu cukup banyak dan yang lebih relevan ialah 

kata profficiency dan ability yang memiliki arti kurang lebih  

sama yaitu kemampuan. Hanya,proficiency lebih sering digunakan orang untuk 

menyatakan kemampuan berperingkat tinggi.
9
 

Beberapa ahli dalam menjelaskan definisi kompetensi yaitu: 

a. Menurut R.M.Guion, mendefinisikan bahwa, kompetensi adalah kinerja 

Menurut Cee wijaya tabrani rusyan menjelaskan bahwa, kompetensi adalah 

kemampuan yang merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku guru 

atau tenaga kependidikan yang tampak sangat berarti.
10

 

b. Menurut Jejen Musfah dalam bukunya yang berjudul peningkatan kompetensi 

guru melalui pelatihan, menyebutkan bahawa kompetensi adalah kumpulan 

pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang harus dimiliki guru untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. Kompetensi di peroleh melalui 

pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber 

belajar.
11

 seseorang dalam suatu pekerjaan yang bisa dilihat dari pikiran, sikap 

dan perilakunya.
12

 

                                                           
9 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014) h. 229. 
10

Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar 

Mengajar,,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1994), h. 7  
11

 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatiahan Dan Sumber Belajar, 

(Jakarta; Kencana, 2011)  h. 27 
12

 Hamzah B.Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2006), h. 129 
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c. Kompetensi Guru dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 

2005, dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, kompetensi professional yang diperoleh melalui  

pendidikan profesi.
13

 

d. Kompetensi Guru dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen menggariskan bahwa kompetensi adalah 

seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan. Dengan demikian, kompetensi guru dapat dikatakan sebagai 

perpaduan kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual 

seorang guru dalam melakukan pembelajaran. Selain itu, kompetensi guru 

menunjuk kepada performance dan perbuatan yang rasional untuk memenuhi 

spesifikasi tertentu di dalam pelaksanaan tugas-tugas pendidikan.
14

 

e. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru, bahwa 

“Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh 

Guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”
15

.  

f. Sedangkan dalam UU RI No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 

berpendapat bahwa, kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

                                                           
13

 UU RI, No 14 tahun 2005 dalam pasal 8, tentang guru dan dosen  
14

 Junita, Kurikulum Dan Pembelajaran Tantangan Perubahan Proses Pendidikan, ( Medan : 

Umsu Press, 2024),  h. 95. 
15

 Peraturan pemerintah nomor 74 tahun 2008 tentang guru, (lembaran negara RI 2008) h. 

194 
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keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai oleh guru 

atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya keterampilan dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai oleh guru.
16

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

merupakan satu kesatuan yang utuh yang menggambarkan potensi, pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dinilai, yang terkait dengan profesi tertentu berkenaan 

dengan bagian-bagian yang dapat diaktualisasikan dan diwujudkan dalam bentuk 

tindakan atau kinerja untuk menjalankan profesi tertentu.  

Guru perlu meningkatkan kompetensinya melalui aktivitas kolaboratif dengan 

kolega, menjalin kerja sama dengan orang tua, memberdayakan sumber-sumber yang 

terdapat di masyarakat, dan melakukan penelitian sederhana, guru harus senantiasa 

berusaha memperbaiki kinerja dan mengatasi masalah-masalah pembelajaran serta 

senantiasa mengikuti perubahan. Guru perlu menguasai pemanfaatan teknologi 

komunikasi dan informasi untuk kebutuhan belajarnya. Kegiatan belajar dan 

pembelajaran perlu dikelola dengan baik. 

2.   Peningkatan Kompetensi Guru 

 Guru yang memiliki kinerja tinggi dapat meningkatkan kualitas Pendidikan. 

Kinerja guru adalah salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan proses 

pendidikan di sekolah.Terkait dengan peningkatan kompetensi guru dalam melakukan 

profesi atau pekerjaannya sebagai tenaga pengajar. Peningkatan-peningkatan 

                                                           
16

UU RI No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen  
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kompetensi yang dimaksud adalah peningkatan dalam hal keterampilan (skill), sikap 

(attitude), dan kemampuan (abillities). Peningkatan kemampuan guru merupakan 

cara untuk meningkatkan standar kompetensi guru sesuai dengan tuntutan pekerjaan 

dan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Peningkatan kompetensi harus dilakukan 

secara terus menerus agar ada pembaharuan. Kompetensi guru sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi professional yang diperoleh melalui Pendidikan 

profesi.
17

 

Adapun alasan mengapa guru harus meningkatkan kompetensinya, di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Guru merupakan salah satu profesi yang harus dilakukan secara 

profesionalitas. Prinsip profesionalitas ini akan mendukung ilmu pengetahuan 

yang berkualitas. Untuk mewujudkan profesionalitas guru maka perlu belajar 

seumur hidup. 

b. Perkembangan teknologi, sosial, dan budaya menuntut guru harus belajar ilmu 

baru dan merespon segala perubahan akibat adanya teknologi digital. Guru 

juga harus beradaptasi dengan penggunaan teknologi. 

c. Karakter peserta didik, dari generasi ke generasi karakter peserta didik 

mengalami perubahan, baik secara sosial maupun mental. Sehingga, guru 

harus memahami karakter peserta didik dengan baik sesuai dengan 

                                                           
17

 Ummu Jauharin Farda, ddk, Pembelajaran Berdiferensiasi di SD/MI (Penerapan Strategi 

Four Me pada Pembelajaran IPAS), ( Jawa Tengah : Cahya Ghani Recovery, 2023), h. 7-8 
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generasinya dan tidak memaksakan karakter siswa. Alasan tersebut menjadi 

penting mengapa guru harus meningkatkan kompetensinya agar dapat 

mengikuti apa yang dibutuhkan siswa.
18

. 

3. Jenis- jenis kompetensi Guru 

a. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik guru berhubungan dengan wawasan penguasaan 

akademik dan bahan kajian akademik menekankan beberapa kemampuan yang harus 

di miliki seperti kemampuan dalam memahami visi dan misi, kemampuan memahami 

materi pelajaran Putri Balqis, bahwa yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik 

adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik meliputi pemahaman 

terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 

belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasi ragam potensi yang 

dimilikinya.
19

 

Merujuk penjabaran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 

2017 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, pada prinsipnya 

kompetensi pedagogik yang harus dimiliki seorang guru mencakup: 

1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, 

emosional, dan intelektual; 

2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik; 

                                                           
18

 Ibid, h. 8 
19

 Putri Balqis, dkk., "Kompetensi Pedagogik Guru dalam meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa pada SMPN 3 Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar" (Jurnal Administrasi Pendidikan Pascasarjana 

Universitas Syah Kuala, Vol 2. No. 1, Agustus 2014), h. 26-17 
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3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran/ bidang 

pengembangan yang diampu; 

4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik; 

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran; 

6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk meng- 

aktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki; 

7) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar; 

8) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran. 

9) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran
20

. 

4. Indikator kompetensi pedagogik  

Secara operasional, kemampuan mengelola pembelajaran menyangkut tiga hal 

yaitu: 

a. Perencanaan  

Perencanaan ini meliputi penetapan tujuan dan kompetensi, serta 

memperkirakan cara mencapainya. Perencanaan merupakan fungsi sentral dari 

manajemen pembelajaran dan harus berorientasi kedepan. guru sebagai manajer 

pembelajaran harus mampu mengambil keputusan yang tepat untuk mengelola 

berbagai sumber, baik sumber daya, sumber dana maupun sumber belajar untuk 

membentuk kompetensi dasar dan mencapai tujuan pembelajaran.  

                                                           
20

 Lihat Menteri Pendidikan Nasional RI, "Salinan Lampiran IV Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional RI Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Akademik 

Guru" (Jakarta: Permendiknas, 2007), h. 11-12 
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b. Pelaksanaan  

Merupakan proses belajar mengajar dengan sumber daya manusia dan sarana 

prasarana yang diperlukan, sehingga dapat membentuk kompetensi dan mencapai 

tujuan yang diinginkan. Pengorganisasian dan kepemimpinan merupakan bagian dari 

fungsi pelaksanaan. Misalnya pembagian pekerjaan bagi guru dan mempengaruhi 

pihak lain dalam upaya mencapai tujuan.  

c. Evaluasi  

     Hal ini bertujuan untuk menjamin kinerja yang dicapai sesuai dengan rencana 

atau tujuan yang telah ditetapkan. Guru sebagai manajer pembelajaran harus 

mengambil langkah-langkah atau tindakan perbaikan apabila ada kesenjangan antara 

proses pembelajaran di kelas dengan yang telah direncanakan.
21

 

Kompetensi pedagogik yang harus dimilki oleh guru khususnya guru , 

meliputi: 

       1 ) Menguasai Karakteristik Peserta Didik  

Adapun indikator kompetensi atau kinerja menguasai peserta didik tersebut 

dinyatakan sebagai berikut 

a) Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik di 

kelasnya.  

b) Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan kesempatan yang 

sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.  
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c) Guru dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar yang sama 

pada semua peserta didik dengan kelainan fisik dan kemampuan belajar yang 

berbeda. 

d) Guru mencoba mengetahui penyebab penyimpangan perilaku peserta didik 

untuk mencegah agar prilaku tersebut tidak merugikan peserta didik lainnya.   

e) Guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan peserta 

didik.  

f) Guru memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik tertentu dapat 

mengikuti aktivitas pembelajaran, sehingga agar peserta didik 

 tersebut tidak termarginalkan (tersisihkan, diolok-olok, minder, dan 

sebagainya).
22

 

g) Menguasai Teori Belajar dan Prinsip-Prinsip Pembelajaran yang Mendidik.  

Adapun indikator kompetensi atau kinerja pada penguasaan teori belajar dan 

prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik tersebut adalah sebagai berikut :  

a) Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai materi 

pembelajaran sesuai usia dan kemampuan belajarnya melalui pengaturan 

proses pembelajaran dan aktivitas yang bervariasi. 

b) Guru selalu memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 

pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas pembelajaran berikutnya 

berdasarkan tingkat pemahaman tersebut.  
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c) Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/ aktivitas yang 

dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda dengan rencana, terkait 

keberhasilan pembelajaran.  

d) Guru menggunakan berbagai teknik untuk memotivasi kemauan belajar 

peserta didik.  

e) Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu sama lain, 

dengan memerhatikan tujuan pembelajaran maupun proses belajar peserta 

didik.  

f) Guru memperhatikan respon peserta didik yang belum/ kurang memahami 

materi pembelajaran yang diajarkan dan menggunakannya untuk memperbaiki 

rancangan pembelajaran berikutnya.
23

 

2)  Kompetensi  kepribadian 

 Kompetensi kepribadian adalah bagaimana seorang guru bersikap lembut 

penuh kasih sayang, memberikan teladan yang baik. berlaku jujur dan tegas, 

berwibawa, memiliki kepekaan yang tinggi, memiliki etos kerja dan tanggung jawab 

yang tinggi serta mampu mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan. 

Kompetensi kepribadian dipandang sebagai faktor yang utama dalam interaksi antara 

guru dan siswa, dengan menggunakan pendekatan emosional diharapkan guru dapat 

menanamkan nilai-nilai akhlak dan moral kepada siswanya.
24
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3) Kompetensi  Sosial 

Kompetensi sosial adalah kemampuan seorang guru dalam berhubungan dan 

berinteraksi dengan siswa, orang tua siswa, rekan  seprofesinya bahkan dengan 

lingkungan masyarakatnya baik secara langsung atau tidak langsung.
25

 

4) Kompetensi profesional   

  Kompetensi profesional adalah kemampuan pendidik dalam penguasaan 

materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang memungkinkan mereka 

membimbing peserta didik dalam menguasai materi yang diajarkan. Kompetensi 

profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, 

yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan subtansi 

keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan 

metodologi keilmuannya. Setiap sub kompetensi tersebut memiliki indikator 

esensial.
26

 

           Sub kompetensi profesional adalah menguasai subtansi keilmuan yang terkait 

dengan bidang studi dengan memiliki indikator esensial, memahami materi ajar yang 

ada dalam kurikulum sekolah, memahami struktur, konsep dan metode keilmuan 

yang menaungi atau koheren dengan materi ajar, memahami hubungan konsep antar 

mata pelajaran terkait, dan menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan 

sehari-hari. Sub kompetensi menguasai struktur dan metode keilmuan, memiliki 
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indicator esensial, menguasai langkah-langkah penelitian, dan kajian kritis untuk 

memperdalam pengetahuan atau materi bidang studi
27

 

Adapun kompetensi  professional yang harus dimiliki seorang pendidik  yaitu : 

a) Guru tersebut mampu mengembangkan tanggung jawab dengan sebaik-

baiknya. 

b) Guru tersebut mampu melaksanakan peranan-peranannya secara berhasil. 

c) Guru tersebut mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan pendidikan 

(tujuan Intruksional) sekolah. 

d) Guru tersebut mampu melaksanakan peranannya dalam proses mengajar dan 

belajar dalam kelas.
28

  

Kedudukan guru sebagai tenaga professional bertujuan untuk melaksanakan 

system pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif,mandiri, serta menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Disamping itu implementasi konsep kompetensi guru harus mempunyai 

prinsip profesionalitas diantaranya adalah :
29
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a) Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealis 

b) Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 

ketakwaan dan akhlak mulia. 

c) Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan 

bidang tugas 

d) Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas 

e) Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan 

f) Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja 

g) Memiliki kesempatan untk mengembangkan keprofesionalan secara 

berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat 

h) Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan, dan 

i) Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal 

yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru. 

Untuk menguatkan implementasi konsep kompetensi guru secara 

komprehensip dan mendukung pengembangannya, maka ditetapkannya Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang 

meliputi standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan 

tenaga kependidikan, standar sarana-prasarana, standar pengelolaan, standar 

pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan.
30
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Dari uraian di atas dapat diasumsikan apabila implementasi konsep 

kompetensi guru dilaksanakan dengan baik sesuai dengan kebijakan, maka di 

pastikan semua guru akan memiliki kompetensi yang lebih baik dalam proses belajar 

mengajar akan berjalan dengan baik. 

5. Bentuk kompetensi dasar guru dalam mengajar di sekolah 

Kompetensi guru adalah kapasitas seorang guru untuk memenuhi tanggung 

jawabnya secara bertanggung jawab dan efektif. Kualitas setiap guru sebagai 

pendidik akan tercermin dari tingkat kompetensinya.
31

 Kompetensi tersebut akan 

terwujud sebagai penguasaan pengetahuan dan profesionalisme dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai pendidik. 

a) Menguasai materi 

b) Mengolah program belajar mengajar 

c) Mengelola kelas 

d) Menggunakan media/sumber 

e) Menguasai landasan pendidikan 

f) Mengolah interaksi belajar mengajar 

g) Menilai prestasi siswa untuk tujuan pengajaran 

h) Mengenal program bimbingan dan penyuluhan di sekolah 

i) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah 
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j) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna 

keperluan pengajaran.
32

 

6. Pengertian Guru 

Guru atau disebut juga sebagai pendidik adalah orang dewasa yang 

bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan anak didik dalam 

perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu 

melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah, khalifah dipermukaan bumi, sebagai 

makhluk sosial dan sebagai individu yang sanggup berdiri sendiri. Istilah lain yang 

lazim dipergunakan untuk pendidik ialah guru. Kedua istilah tersebut bersesuaian 

artinya, bedanya ialah istilah guru seringkali dipakai dilingkungan pendidikan formal, 

sedangkan pendidik dipakai dilingkungan formal, informal maupun non formal.
33

 

7. Syarat- Syarat Guru 

Untuk menjadi guru maka seseorang harus memiliki syarat-syarat tertentu 

karena seorang guru itu harus memiliki tugas yang berat terhadap maju mundurnya 

suatu bangsa. Oleh karena itu, membutukan keahlian tertentu sebagai bekal untuk 

melaksanakan tugas yang berat tersebut. Menurut Soejono sebagaimana dikutip oleh 

Ahmad Tafsir menjelaskan bahwa syarat-syarat yang harus dimiliki seorang pendidik 

adalah: 
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a. Umurnya sudah dewasa. Tugas mendidik adalah sangat penting karena 

menyangkut perkembangan seseorang dan menentukan kehidupan masa 

depannya. Dengan demikian dididik oleh orang yang bertanggung jawab. 

Oleh karena itu Pendidikan harus dilakukan oleh orang yang dewasa.  

b. Sehat jasmani dan rohani, suatu keharusan dalam dunia pendidikan agar 

pembelajaran dapat terlaksana semaksimal mumgkin karena apabila jasmani 

yang tidak sehat atau dalam keadaan sakit maka akan menghambat 

pelaksanaan Pendidikan, dan di khawatirkan akan menular kepada peserta 

didik.   

c. Memiliki kemampuan mengajar, seorang pendidik harus mempelajari teori-

teori kependidikan dan memiliki keahlian untuk menerapkannya agar proses 

pembelajaran memperoleh hasil yang maksimal.  

d. Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi, hal ini diperlukan karena guru 

tidak hanya mengajar tetapi sekaligus memberi contoh perbuatan.
34

 

Jadi kesimpulan bahwa guru harus memiliki syarat- syarat diatas, agar proses 

belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan yang harapkan oleh 

tujuan dari pada pendidikan nasional. 

8. Tugas dan Tanggung jawab Guru 

Tugas guru adalah berinteraksi dengan anak dengan cara menciptakan kondisi 

dan susunan bahan, dengan memanipulasi situasi yang memungkinkan anak 
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mengubah tingkah laku sesuai dengan keinginan kita. Dalam buku yang berjudul 

“Menjadi Guru Inspirasi” mengemukakan bahwasanya menurut Imam Al-Ghazali, 

kewajiban yang harus diperhatikan oleh seorang pedidik adalah sebagai berikut: 

a. Harus menaruh kasih sayang terhadap anak didik, dan memperlakukan 

mereka seperti perlakuan terhadap anak sendiri. 

b. Tidak mengharapkan balasan jasa ucapan terima kasih. 

c. Melaksanakan tugas mengajar bermaksud untuk mencari keridhaan dan 

mendekatkan diri pada tuhan. 

d. Memberikan nasihat kepada anak didik dari suatu akhlak yang tidak baik. 

e. Mencegah anak didik dari suatu akhlak yang tidak baik. 

f. Berbicara kepada anak didik sesuai dengan Bahasa dan kemampuan mereka. 

g. Pendidik harus mengenalkan ilmunya, dan jangan berlainan dengan 

perbuatannya.
35

 

Tugas seorang guru tidak hanya mentransfer ilmu kepada peserta didik saja, 

namun seorang guru harus menjadi teladan yang baik dan mampu mengarahkan 

peserta didik menjadi pribadi yang lebih dewasa dan berakhlak. Di samping 

memenuhi tugas tersebut, seorang guru harus memiliki rasa kasih sayang terhadap 

peserta didiknya, tidak mengharapkan balas jasa dan selalu mengarahkan hal-hal 

positif terhadap perilaku peserta didiknya. 
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Jadi dapat disimpulkan dari berapa uraian di atas terkait tugas dan peran guru 

dalam proses mendidik peserta didik ,bahwa guru harus mampu melaksanakan tugas-

tugas dan peran sebagai guru dalam proses belajar mengajar dengan baik, agar proses 

belajar mengajar dapat terlaksanakan dengan baik, sesuai dengan target pendidik. 

9. Peran Guru 

Peranan Guru Menurut Muhibbin Syah dalam bukunya Psikologi Pendidikan, 

peran guru adalah:  

a. Guru sebagai perancang pengajaran  

Artinya sorang guru senantiasa mampu dan siap merancang kegiatan belajar 

mengajar. Maka setiap guru memerlukan pengetahuan yang memadai mengenai 

prisip-prinsip belajar sebagai dasar dalam menyusun rancangan kegiatan belajar 

mengajar. Rancangan tersebut meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1) Memilih dan menentukan bahan pelajaran 

Sebelum melaksanakan pemilihan bahan ajar, terlebih dahulu perlu diketahui 

kriteria pemilihan bahan ajar. Kriteria pokok pemilihan bahan ajar atau materi 

pembelajaran adalah standart kompetensi dan kompetensi dasar. Hal ini berarti bahwa 

materi pelaksanaan pembelajaran yang dipilih untuk diajarkan oleh guru disatu pihak 

dan harus di pelajari siswa di lain pihak hendakknya berisikan materi atau bahan ajar 

yang benar-benar menunjang tercapainya standart kompetensi dan kompetensi dasar. 

Dengan kata lain, pemilihan bahan ajar haruslah mengacu atau merujuk pada standart 

kompetensi.
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Setelah diketahui kriteria pemilihan bahan ajar, sampailah kita pada langkah-

langkah pemilihan bahan ajar. Secara garis besar langkah-langkah pemilihan bahan 

ajar meliputi pertama-tama mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam 

standart kompetensi dan kompetensi dasar yang menjadi acuan atau rujukan 

pemilihan bahan ajar. Langkah berikutnya adalah mengidentifikasi jenis-jenis materi 

bahan ajar. Langkah ketiga memilih bahan ajar yang sesuai atau relevan dengan 

standart kompetensi dan kompetensi dasar yang telah terindefikasi tadi terakhir 

adalah milih sumber bahan ajar. Pemilihan sumber belajar sangat mempengaruhi 

dalam proses pembelajaran karena dengan adanya sumber yang jelas maka 

pembelajaran akan terarah.
36

 

2) Memilih metode penyajian bahan pelajaran yang tepat 

` Salah satu fungsi pengajaran yang harus dijalankan guru adalah menyajikan 

bahan pelajaran agar sampai dan bisa di kuasai oleh siswa. Dalam penyajian bahan 

pelajaran ini, biasanya guru harus melibatkan berbagai metode, gaya, pendekatan 

serta strategi pengajaran. Di samping itu, pada praktek penyajiannya, guru pun harus 

memperhitungkan beberapa hal yang berkaitan dengan teknik penyajian yang harus 

dikuasai guru sebagai keterampilan pengajaran. Keterampilan penyajian ini diyakini 

dapat menfasilitasi pembentukan rencana gerak yang akurat dan memotivasi siswa 

untuk terlibat secara penuh.  

3) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
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Guru mampu menyelenggarakan penilaian proses dan hasil belajar secara 

berkesinambungan. Guru melakukan evaluasi atas efektivitas proses dan hasil belajar 

dan menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang program 

remedial dan pengayaan. Guru mampu menggunakan hasil analisis penilaian dalam 

proses pembelajarannya. Guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam RPP.  

Guru melaksanakan penilaian dalam berbagai Teknik dan jenis penelitian, 

selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah, dan mengumumkan hasil serta 

implikasinya kepada peserta didik, tentang tingkat pemahaman terhadap materi 

pembelajaran yang telah dipelajaran dan yang akan dipelajar.
37

 

b.  Guru sebagai pengelola pengajaran  

Artinya sebagai pengelola pengajaran di dalam kelas guru harus mempunyai 

kemampuan dalam mengelola (menyelenggarakan dan mengendalian) seluruh 

tahapan proses belajar mengajar. Kegiatan terpenting dalan proses belajar mengajar 

ialah menciptakan situasi dan kondisi sebaik-baiknya, sehingga memungkinkan para 

siswa belajar secara maksimal. Dalam melaksanakan pengelolaan pembelajaran, ada 

2 macam kegiatan yang harus dilakukan yaitu pengelola sumber belajar dan 

melasakanakan peran sebagai sumber belajar itu sendiri. Sebagai manager, guru 

memiliki 4 fungsi umum, yaitu: 
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1) Merencanakan tujuan belajar 

2) Mengorganisasikan berbagai sumber belajar untuk mewujudkan tujuan 

belajar. 

3) Memimpin, yang meliputi memotivasi, mendorong, dan menstimulasi siswa.  

4) Mengawasi segala sesuatu, apakah sudah berfungsi sebagaimana mestinya 

atau belum dalam rangka pencapaian tujuan. 

4) Guru sebagai penilai prestasi belajar siswa (Evaluator) 

 Artinya seorang guru senantiasa mengikuti perkembangan taraf kemajuan 

prestasi belajar atau kinerja akademik siswa dalam setiap kurun waktu 

pembelajaran.
38

 

 Selain menilai hasil belajar peserta didik, guru harus pula menilai dirinya 

sendiri, baik sebagai perencana, pelaksana, maupun penilai program pembelajaran. 

Oleh karena itu, dia harus memiliki pengetahuan yang memadai tentang penilaian 

program sebagaimana memahami penilaian hasil belajar. Sebagai perancang dan 

pelaksana program pembelajaran, dia memerlukan tentang efektivitas programnya 

agar menentukan apakah program yang direncanakan dapat di laksanakan dengan 

sebaik-baiknya. Perlu di ingat bahwa penilaian bukan merupakan tujuan, melainkan 

alat untuk mencapa tujuan. 

Jadi dapat di simpulkan dari beberapa uraian peran guru di atas, bahwa 

seorang guru mempunyai peran penting dalam mendidik, mengarah, mengajar, 

melatih membimbing dan mengevaluasi peserta didik dalam proses belajar mengajar 
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disekolah, tanpa ada peran guru, maka dalam proses belajar mengajar tidak akan 

tercapai tujuan pendidikan. 

C. Media pembelajaran dalam konteks pendidikan SMA  

1. Pengertian media Pembelajar 

Secara terminologi kata media berasal dari bahasa latin medium yang artinya 

perantara sedangkan dalam bahasa Arab media berasal dari kata "Wasaaila" yang 

artinya pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
39

 Sedangkan media 

dalam proses pembelajaran merupakan perantara atau pengantar sumber pesan 

dengan penerima pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan 

sehingga terdorong serta terlibat dalam pembelajaran. Media pembelajaran adalah 

sesuatu yang bisa berbentuk alat, bahan, maupun keadaan yang di pergunakan sebagai 

penyampai komunikasi dalam kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran pada 

dasarnya juga merupakan proses komunikasi, sehingga media yang di gunakan dalam 

pembelajaran di sebut media pembelajaran.
40

 Secara umum media di katakan sebagai 

perantara suatu sumber informasi yang di tujukan untuk penerima. Media dapat di 

katakan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis yang berguna untuk 

menangkap, memproses, maupun menyusun kembali informasi visual atau verbal.
41

 

Media pembelajaran adalah sesuatu yang bisa berbentuk alat, bahan, maupun 

keadaan yang di pergunakan sebagai penyampai komunikasi dalam kegiatan 
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pembelajaran. Tiga konsep yang mendasari batasan media pembelajaran, yaitu: 

konsep komunikasi, konsep sistem, dan konsep pembelajaran.
42

 Penggunaan media 

dalam pembelajaran memiliki kelebihan diantaranya bisa melibatkan siswa secara 

fisik serta memberikan contoh konkret karena media pembelajaran membantu 

menambah elemen realitas. Media pembelajaran dapat di gunakan untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran, antara lain: 

a. Memusatkan perhatian siswa. 

b. Mengingatkan materi sebelumnya (materi prasyarat) dengan tujuan agar 

materi baru dapat di fahami dengan baik. 

c. Mencapai tujuan belajar atau sasaran yang diinginkan pada siswa. 

d. Membantu proses pembelajaran melalui contoh dan elaborasi visual. 

e. Membantu menyampaikan materi baru, atau membuat materi lebih 

berkesan.  

f. Media dapat di gunakan untuk memberikan umpan balik yang berkaitan 

dengan tes atau latihan. Meningkatkan retensi dan transfer. Media 

pembelajaran membantu siswa memvisualisasikan pelajaran dan 

mentransfer konsep abstrak menjadi nyata dan mudah diingat.
43

 

Dapat di tarik kesimpulan dari pemahaman peneliti mengenai definisi media 

pembelajaran bahwa, media pembelajaran bukan hanya sekedar media dalam 
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pembelajaran, melainkan sebuah motivasi belajar bagi peserta didik agar memiliki 

rasa keingin tahuan yang tinggi terhadap pembelajaran yang akan guru ajarkan. 

Selain itu, media pembelajaran dapat membantu guru dalam memberikan pengajaran 

yang menarik dan tidak membosankan. Oleh dari itu, sangat di butuhkan sebuah 

media dalam semua pembelajaran karena media pembelajaran yang bervariasi akan 

menarik perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran.  

Dalam Al Qur;an banyak ayat yang di dalam nya berbicara tentang media 

pembelajaran  salah satunya dalam Surat Al Baqarah ayat 31 

ؤُلََءِ  بِئىًًُِ بِأسَْوَبءِ هَٰ ًْ وَعَلَّنَ آدمََ الْْسَْوَبءَ كُلَّهَب ثنَُّ عَسَضَهُنْ عَلىَ الْوَلََئِكَتِ فَقَبلَ أَ

ٌْتنُْ صَبدِقٍِيَ   إِىْ كُ

Terjemahannya: 

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 

kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: 

"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar 

orang-orang yang benar!" 

 

Dari ayat tersebut Allah mengajarkan kepada Nabi Adam a.s. nama nama 

benda seluruhnya yang ada di bumi, Kemudian Allah memerintahkan kepada 

malaikat untuk menyebutkannya, yang sebenarnya belum di ketahui oleh para 

malaikat. Benda-benda yang di sebutkan oleh Nabi Adam a.s. di perintahkan oleh 

Allah swt. tentunya telah di berikan gambaran bentuknya oleh Allah swt 
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2. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

              Media pembelajaran dapat diklasifikasikan atau di kelompokkan menjadi 

beberapa klasifikasi tergantung dari sudut mana melihatnya.  

Dilihat dari sifatnya, media di bagi menjadi tiga jenis, yaitu: 

a. Media auditif, yaitu media yang hanya dapat di dengar saja atau media 

yang hanya memliki unsur suara, seperti radio, tape recorder. 

b. Media visual, yaitu media yang hanya dapat di lihat saja, tidak 

mengandung unsur suara. Contoh media yang tergolong dalam media 

visual adalah film slide, foto, lukisan, gambar, berbagai bentuk bahan 

yang di cetak seperti media grafis dan lain sebagainya. 

c. Media audiovisual, yaitu media yang mengandung unsur suara juga 

mengandung unsur gambar yang bisa di lihat, seperti rekaman video, 

berbagai ukuran film, slide suara sebagainya.
44

  

3. Penggunaan media pembelajaran 

Media pembelajaran pada dasarnya dapat di gunakan dengan berbagai cara, 

hal itu bergantung pada kreativitas seorang pengajar. Namun, mengetahui cara 

menggunakan media pembelajaran adalah hal yang penting bagi seorang pengajar 

profesional. 

Cara menggunakan media pembelajaran seharusnya di sesuaikan dengan jenis 

media pembelajaran. Hal itu berguna agar penggunaan media dapat berfungsi secara 
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efektif dan efisien sesuai dengan tujuan serta fungsi media pembelajaran. Penjelasan 

tentang penggunaan media pembelajaran ini di bagi dalam dua kategori, yaitu 

penggunaan secara umum dan berdasarkan jenisnya. Berikut adalah beberapa hal 

yang perlu di perhatikan ketika menggunakan media pembelajaran.
45

 

a. Penggunaan Media Pembelajaran Secara Umum  

  Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu strategi yang penting 

dalam proses pembelajaran. Berikut adalah beberapa hal yang perlu di perhatikan 

dalam penggunaan media pembelajaran secara umum. 

1) Memilih media yang sesuai dengan tujuan dan materi pelajaran yang akan di 

sampaikan. Beberapa contoh media pembelajaran yang sering di gunakan 

adalah buku teks, presentasi, gambar, video, gim edukasi, dan media 

interaktif. 

2) Memperhatikan karakteristik peserta didik seperti usia, kemampuan, minat, 

dan kebutuhan belajar mereka. 

3) Memperhatikan ketersediaan fasilitas: Ketika memilih media pembelajaran 

yang akan di gunakan, perlu mempertimbangkan ketersediaan fasilitas seperti 

perangkat teknologi dan akses internet yang di butuhkan. 

4) Menerapkan prinsip pembelajaran yang efektif seperti prinsip belajar aktif, 

pengalaman belajar yang bervariasi, dan penggunaan umpan balik. 
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5) Mengintegrasikan media pembelajaran dengan metode pengajaran lain seperti 

diskusi, tanya jawab, dan latihan praktik agar tercipta pengalaman belajar 

yang lebih lengkap. 

6) Menyediakan panduan penggunaan media pembelajaran yang jelas dan mudah 

dipahami oleh peserta didik, agar mereka dapat memanfaatkannya secara 

optimal.
46

 

7) Mengevaluasi penggunaan media pembelajaran: Setelah menggunakan media 

pembelajaran, perlu di lakukan evaluasi untuk menilai efektivitas dan 

keberhasilan penggunaan media tersebut dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Jadi dapat di simpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat 

dapat membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan 

bervariasi, sehingga peserta didik akan lebih termotivasi dalam proses belajar dan 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 

4. Penggunaan Media Pembelajaran Berdasarkan Jenisnya. 

Selain secara umum, penggunaan media pembelajaran juga dapat di bagi 

berdasarkan jenisnya. Berdasarkan jenisnya, media pembelajaran terdiri dari media 

pembelajaran visual, audio, Audio visual, interaktif, teks, objek nyata, dan media 

pembelajaran manusia.
47
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Berikut adalah cara menggunakan media pembelajaran berdasarkan jenisnya. 

a. Media Pembelajaran Visual 

Media pembelajaran visual dapat di gunakan untuk memperjelas konsep, 

memudahkan pemahaman, dan meningkatkan daya ingat peserta didik. Media 

pembelajaran visual erat kaitannya dengan media pembelajaran grafis. Media 

pembelajaran grafis adalah media visual yang mengandalkan indra visual baik dari 

segi penangkapan atau penyampaian gagasan (huruf, kata, kalimat, paragraf, angka, 

simbol, atau gambar) untuk mencapai tujuan pembelajaran. Berikut adalah beberapa 

cara penggunaan media pembelajaran visual:
48

 

1) Gambar: Gambar dapat di gunakan untuk memperjelas konsep, menjelaskan 

urutan proses, atau menunjukkan contoh-contoh dari konsep yang diajarkan. 

Misalnya, untuk menjelaskan tentang bagian-bagian sel, pengajar dapat 

menunjukkan gambar sel yang diwarnai dengan bagian- bagian yang berbeda. 

2) Grafik: Grafik dapat di gunakan untuk menunjukkan hubungan antara data 

atau konsep. Misalnya, untuk menjelaskan tentang pertumbuhan ekonomi 

suatu negara, pengajar dapat menunjukkan grafik pertumbuhan PDB negara 

tersebut selama beberapa tahun terakhir. 

3) Diagram: Diagram dapat di gunakan untuk memperlihatkan bagaimana suatu 

sistem bekerja. Misalnya, untuk menjelaskan tentang bagaimana system 
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pencernaan manusia bekerja, pengajar dapat menunjukkan diagram yang 

menunjukkan bagaimana makanan di proses oleh tubuh kita. 

4) Foto: Foto dapat di gunakan untuk menunjukkan contoh dari konsep yang 

diajarkan atau untuk membuat pembelajaran menjadi lebih menarik. 

Misalnya, untuk menjelaskan tumbuhan, pengajar dapat menunjukkan foto 

tumbuhan yang berbeda. 

5) Flash card (kartu kilas): flash card adalah kartu atau media pembelajaran yang 

di gunakan untuk mengingat, berbentuk persegi panjang di mana terdapat 

tulisan atau gambar di atasnya. Misalnya, untuk mengajarkan siswa literasi 

(membaca, menulis, berhitung dan lainnya). 

Penggunaan media pembelajaran visual, ada beberapa hal yang perlu di 

perhatikan antara lain; mudah di pahami; sesuaikan ukuran dan tata letak sehingga 

terlihat; kualitas yang baik; teratur dan terintegrasi dengan materi pembelajaran: 

sebagai bahan pendukung bukan bahan utama; jangan mengandalkan sepenuhnya 

pada media tersebut; dan memberikan penjelasan yang cukup pada media yang di 

tampilkan.
49

 

b. Media Pembelajaran Audio 

Media pembelajaran audio dapat di gunakan untuk memfasilitasi 

pembelajaran dengan memanfaatkan suara dan suara latar yang berfungsi sebagai 

media komunikasi dalam proses belajar mengajar. Salah satu fungsi media 
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pembelajaran audio adalah untuk merangsang imajinasi peserta didik dan aktivitas 

motorik. Berikut ini adalah beberapa cara penggunaan media pembelajaran audio: 

1) Rekaman Audio: Audio dapat direkam untuk dijadikan sumber belajar, seperti 

rekaman kuliah, presentasi, wawancara, diskusi, atau narasi. Rekaman audio 

dapat di simpan dalam berbagai format, seperti MP3, WAV, atau OGG, dan 

dapat diunduh dan diputar oleh peserta didik melalui perangkat ponsel atau 

laptop. 

2) Siniar (Podcast): Siniar adalah bentuk konten audio digital yang disajikan 

dalam bentuk seri episode dengan topik atau tema tertentu. Siniar dapat di 

akses melalui platform siniar seperti Spotify, Apple Podcast, Google Podcast 

dan lainnya. Siniar dapat digunakan sebagai media pembelajaran alternatif 

untuk materi tertentu atau sebagai tambahan sumber informasi yang menarik. 

3) Puisi atau lagu: Puisi atau lagu juga dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran. Puisi atau lagu yang di buat berdasarkan materi pembelajaran 

dapat membantu peserta didik mengingat dan memahami materi lebih baik. 

Suara efek: Suara efek dapat digunakan untuk menarik perhatian peserta didik 

atau membuat situasi tertentu menjadi lebih hidup. Suara efek dapat di 

gunakan dalam presentasi, simulasi, atau penggunaan dikelas.
50

 Dalam 

penggunaan media pembelajaran audio, ada beberapa hal yang perlu di 

perhatikan agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan efektif, yakni 
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kualitas audio, format audio, durasi audio, bahasa, tujuan, penekanan kata 

kunci, pemutaran audio, dan kombinasi media. 

4) Media pembelajaran audio visual Media pembelajaran audio visual adalah 

jenis media yang menggabungkan elemen visual dan audio. Penggunaan 

media ini dapat membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran, karena 

peserta didik dapat menggabungkan pengalaman visual dan audio secara 

bersamaan.
51

 

 Berikut ini adalah beberapa cara penggunaan dan media pembelajaran audio 

visual: Presentasi multimedia: Presentasi multimedia seperti PowerPoint, Prezi, atau 

Google Slides dapat memadukan elemen visual dan audio. Pengajar dapat 

menambahkan audio narasi atau suara latar ke presentasi yang sudah ada atau 

membuat presentasi baru. 

1) Video: Video adalah sebuah sistem perekaman gambar bergerak dan suara, 

baik menggunakan kaset video atau metode digital untuk menyimpan data. 

Pengajar dapat menggunakan video yang sudah ada atau membuat video 

sendiri dengan kamera atau perangkat lunak edit video. Video dapat di 

gunakan untuk menjelaskan konsep atau memberikan contoh. 

2) Animasi: Animasi adalah media audio visual yang dapat membantu 

memvisualisasikan konsep atau proses yang sulit untuk di pahami. Pengajar 
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dapat menggunakan perangkat lunak animasi seperti Powtoon atau Animaker 

untuk membuat animasi yang menarik dan informatif.
52

 

Menggunakan media pembelajaran audio visual, penting untuk 

memperhatikan beberapa hal, seperti kualitas audio dan visual, durasi, bahasa, tujuan, 

dan penekanan pada informasi penting. Selain itu, penggunaan media pembelajaran 

audio visual harus di sesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik, 

serta di kombinasikan dengan strategi pembelajaran yang sesuai. 

c.  Media pembelajaran interaktif 

Media pembelajaran interaktif memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi 

langsung dengan materi pembelajaran dan menguji pemahaman mereka. Berikut 

adalah beberapa cara penggunaan media pembelajaran interaktif: 

1) Simulasi: Media pembelajaran interaktif dapat berupa simulasi yang 

menirukan situasi atau lingkungan tertentu. Peserta didik dapat memanipulasi 

objek atau variabel dalam simulasi untuk menguji teori atau konsep tertentu, 

dan melihat hasil dari tindakan mereka. Simulasi juga dapat membantu peserta 

didik memahami hubungan sebab-akibat yang rumit. 

2) Game-based learning: Media pembelajaran interaktif juga dapat berupa 

permainan yang di desain khusus untuk tujuan pembelajaran. Peserta didik 

dapat belajar melalui permainan dengan cara yang menyenangkan dan 

interaktif. Permainan dapat di gunakan untuk mengajarkan konsep 

matematika, sejarah, bahasa, dan lain-lain. 

                                                           
52

 Ibid, h. 33 



47 
 

 
 

3) Multimedia: Media pembelajaran interaktif dapat memanfaatkan elemen 

multimedia seperti audio, gambar, dan video untuk membantu peserta didik 

memahami materi pembelajaran. Peserta didik dapat menavigasi dan memilih 

konten yang ingin mereka pelajari, sambil mendapatkan umpan balik 

langsung dari media pembelajaran. 

4) E-book interaktif: Media pembelajaran interaktif juga dapat berupa e-book 

interaktif, yang memungkinkan peserta didik untuk menyesuaikan 

pengalaman membaca mereka. Peserta didik dapat menekan gambar atau teks 

yang spesifik untuk memperoleh informasi lebih lanjut, atau menambahkan
53

 

5. Manfaat media dalam pembelajaran  

Seperti yang kita ketahui, pada materi pembelajaran yang di sampaikan, 

masing-masing jenis media pengajaran tentunya memiliki akses dan cara 

pengoprasian yang berbeda-beda. Terdapat media yang sulit dalam penggunaannya 

dan terdalat juga yang mudah, itu semua nantinya akan berpengaruh pada berjalannya 

proses pembelajaran sendiri. Untuk media yang cukup sulit pengaplikasiannya 

tentunya membutuhkan percobaan dahulu sebelum menggunakannya, karena untuk 

materi pembelajaran dengan tingkat kesukaran yang relatif tinggi, dapat membuat 

pendidik bahkan muridnya kesulitan dalam penggunaannya sehingga akan 

menghambat proses penerimaan ilmu oleh peserta didik nantinya.  

  Hal itu dapat semakin buruk apabila peserta didik kurang meminati mata 

pelajaran yang di sampaikan, padahal, dengan penggunaaan media pengajaran yang 
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berfungsi sebagai alat bantu dalam proses transfer ilmu di harapkan proses belajar 

akan menjadi proses yang mudah dan mampu menjadi suatu inovasi yang sangat 

membantu dalam dunia pendidikan, khususnya bagi guru. Media pengajaran di 

tujukan untuk membantu tugas para pendidik agar ilmu yang di sampaikan akan 

sampai kepada siswa dan memudahkan guru dalam proses penyampaiannya. 

   Kegiatan pembelajaran media pengajaran sangatlah bermanfaat antara lain 

sebagai alat untuk memperlancar dan memperjelas interaksi antar tenaga pengajar dan 

muridnya sehingga output belajar yang di harapkanpun akan tercapai. Selain itu, 

media pengajaran ditujukan agar kegiatan pembelajaran berjalan efektif dan efisien. 

Manfaat media pengajaran sebagai berikut: 

a. Proses pengantaran materi dalam kegiatan pembelajaran dapat diselaraskan 

satu dengan yang lainnya sesuai dengan metode belajar masing-masing 

peserta didik. 

b. Memperjelaskan cara pengajaran dan meningkatkan daya tarik bagi   

peserta didik. 

c. Pembelajaran berjalan lebih interaktif. 

d. Meningkatkan efisiensi terkhusus dalam hal waktu belajar disekolah 

sehingga waktu belajar yang di berikan tidak melebihi waktu fokus siswa.
54

 

e. Membantu siswa untuk dapat mawas diri dan meningkatkan semangat 

belajarnya. 
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f.   Dengan adanya media pengajaran, kegitan belajar di harapkan dapat di 

lakukan tanpa batasan ruang dan waktu. 

g. Di gunakannya media pengajaran di harapkan dapat menumbuhkan suasana 

positif bagi peserta didik dalam kelas sehingga berpengaruh pada kualitas 

belajar masing-masing individu. 

h. Peran guru di harapkan dapat semakin berubah ke arah yang maju tanpa 

memberikan metode belajar yang terlalu kuno pada siswa, melainkan 

metode belajar yang sudah sesuai dengan karakter dan kemampuan 

masing-masing siswa dan perkembangan zaman saat ini.
55

 

     Berdasarkan beberapa manfaat yang dapat kita telaah di atas, kesimpulan 

yang dapat di tarik terkait dengan manfaat penggunaan media  ialah  berikut: 

a. Lebih mematenkan setiap konsep belajar di mulai dari kerangka dasar, 

sehingga siswa tidak hanya terpaku pada gambar verbal yang di ingatnya 

tetapi juga dapat memahami keseluruhan teori yang sedang ia pelajari. 

b. Membangkitkan motivasi peserta didik sehingga dalam belajar peserta 

didik tidak sekadar memenuhi kewajiban mereka tetapi di harapkan 

mereka dapat menemui tujuan tersendiri untuk menempuh pendidikan 

untuk masa depan dirinya. 

c. Masing-masing individu siswa tentunya memiliki kekurangan dan 

kelebihan masing-masing dari cara belajarnya. Ada yang lebih 

menekankan pada aspek audio, visual, bahkan keduanya. Oleh karena itu, 
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jenis media pengajaran apapun yang nantinya di pilih untuk di aplikasikan 

pada proses belajar di harapkan dapat membantu seluruh peserta didik 

untuk mencapai cara belajarnya secara maksimal. 

d. Tidak hanya baik bagi satu atau dua orang saja di dalam kelas, melainkan 

seluruh murid harus mampu memahami pelajaran yang di berikan melalui 

perantara media dengan baik. Guru pun bertanggung jawab untuk 

menyesuaikan pelajaran yang di berikannya dengan pemilihan media yang 

tepat untuk para peserta didiknya. Guru juga dapat mengkolaborasikan 

berbagai jenis media dalam satu pelajaran agar pelajaran yang di berikan 

menjadi semakin interaktif karena memanfaatkan seluruh indra pada 

peserta didik. 

D.  Kerangka Pikir 

Proses belajar mengajar merupakan proses yang di lakukan oleh peserta didik 

atau siswa dalam rangka mencapai perubahan untuk menjadi lebih baik, dari tidak tau 

menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, sehingga terbentuk pribadi yang berguna 

bagi diri sendiri dan lingkungan sekitarnya. Proses tersebut di pengaruhi oleh faktor 

yang meliputi mata pelajaran, guru, media, penyampaian materi, sarana penunjang, 

serta lingkungan sekitarnya.  

Guru sebagai pemegang peranan utama dalam pembelajaran di harapkan dapat 

memilih baik metode maupum media pembelajaran yang tepat sehingga pembelajaran 

dapat berjalan dengan optimal. Selain guru sebagai sumber belajar, media 

pembelajaran memberikan sumbangan yang signifikan terhadap kesuksesan 
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pembelajaran.Antara guru dengan media sama-sama menunjang pembelajaran secara 

efektif dan efisien.  

Media sebagai alat bantu mengajar, berkembang sedemikian pesatnya sesuai 

dengan kemajuan teknologi ragam dan jenis media pun cukup banyak sehingga dapat 

dimanfaatkan sesuai dengan kondisi, waktu, keuangan, maupun materi yang akan 

disampaikan. Seorang guru dituntut untuk mampu memilih dan terampil mengunakan 

media. Kenyataan pemanfaatan media pembelajaran disekolah-sekolah masih di 

rasakan kurang bahkan sering terlupakan. Hal ini di sebabkan salah satunya karena 

kurang kompetensi  guru dalam pengunaan media pembelajaran sebagaimana yang di 

gambarkan skema dibawah ini: 
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1. Gambar Kerangkap berpikir 

 

Peningkatan kompetensi   

Guru 

Media Pembelajaran 

Faktor Pendukung 

dalam penggunaan 

media pembelajaran 

Faktor penghambat 

dalam penggunaan 

media pembelajaran 

Media  Auditif 

Media Visual 

Media Audiovisual 

Media Interaktif 

Hasil Penelitian 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian kualitatif adalah penelitian bidang menyelidiki yang berdiri 

sendiri. Penelitian kualitatif  menyingung aneka disiplin ilmu, bidang dan tema. 

Serumpun tema, konsep, asumsi yang rumit dan saling berkaitan dengan tema 

penelitian  kualitatif.
56

  

Metode penelitian kualitatif ini merupakan suatu usaha peneliti yang secara 

sistematis di gunakan untuk mencari, memecahkan atau menyelesaikan masalah-

masalah dan memaparkan materi-materi pembahasan dari berbagai sumber, yang 

kemudian di analisis secara cermat guna memperoleh kesimpulan dari penelitian 

tentang Peningkatan kompetensi Guru dalam menggunakan media pembelajaran di 

SMA Muhammadiyah 1 Unismuh  Makassar.
57

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah dijalan Alauddin, No. 259, kec, Rappocini Kota 

Makassar, dengan fokus penelitian Peningkatan Kompetensi Guru Dalam Penggunan 

Media Pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh  Makassar, Objek dalam 

penelitian ini yaitu Guru  berjumlah 30 orang guru. 
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 Rukin,Metode Penelitian Kualitatif,  ( Takalar: Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2019), 

h. 1 
57

 Ibid, h. 2 
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Alasan mengambil lokasi penelitian diSekolah tersebut adalah karena ada 

beberapa hal yang perlu diteliti dan diselesaikan permasalahannya yaitu: 

1. Kompetensi guru dapat meningkat 

2. Media pembelajaran dapat di maksimalkan dan di variasikan dalam 

pembelajaran. Para guru berupaya semaksimal mungkin untuk dapat  

meningkatkan kompetensi dalam  penggunaan media pembelajaran di SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh  Makassar, agar proses belajar berjalan dengan 

lancar dan sesuai dengan target tujuan dari pendidikan.  

Adapun waktu penelitian berlangsung selama 6 bulan dengan alokasi waktu 

sebagai berikut: 

1. Persiapan selama satu bulan 

2. Pelaksanaan selama tiga bulan 

3. Penyusunan laporan selama 2 bulan 

4. Pertanggung jawaban hasil penelitian selama satu bulan  

C. Teknik Pengambilan Informan 

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik purposive sampling ini adalah teknik. mengambil informan atau 

narasumber dengan tujuan tertentu sesuai dengan tema penelitian karena orang 

tersebut di anggap memiliki informasi yang di perlukan bagi penelitian. Hal ini 

peneliti memilih informan yang di anggap mengetahui permasalahan yang akan di 

kaji serta mampu memberikan informasi yang dapat di kembangkan untuk 

memperoleh data. 
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Subjek dalam penelitian ini adalah guru yang telah terlibat dalam proses 

belajar mengajar di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh  Makassar. Adapun ciri-ciri 

informan yang di pilih dalam kegiatan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Guru  yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 

2. Keterlibatan mereka tidak terbatas oleh lama waktu mereka mengajar. 

3. Tidak terbatas oleh jenjang jabatan fungsional 

Berlatar beberapa ciri tersebut, peneliti memilih tujuh (7) guru yang terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran sebagai bagian kegiatan penelitian ini. Dengan 7 

tujuh untuk dijadikan informan dalam kegiatan penelitian ini yang seluruhnya 

terdapat merupakan guru yang di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh  Makassar. 

D. Instrumen Penelitian 

  Pelaksanaan penelitian lapangan di perlukan sebuah instrumen penelitian, 

yang bertujuan untuk memudahkan peneliti mendapatkan informasi yang sesuai 

dengan harapan, serta menghasilkan data-data yang berkaitan dengan apa yang 

menjadi tujuan dalam penelitian. Adapun pedoman penelitian yang di gunakan, di 

antaranya adalah :  

1. Pedoman Observasi (Pengamatan), yaitu lembar observasi melalui kisi-kisi 

pengamatan observasi, berkaitan dengan objek penelitian. Adapun alat yang 

di butuhkan adalah buku, pulpen, dan sebagainya yang bisa menunjang pada 

saat dilapangan.  

2. Pedoman Interview (Wawancara), yaitu  lembar pedoman wawancara atau 

catatan pertanyaan yang tidak dibarengi dengan sejumlah pilihan jawaban dan 
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alat perekam. Sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan proses 

pengelolaan data yang diperoleh.   

3. Catatan Dokumentasi Penelitian, yaitu berupa catatan kegiatan, foto/gambar, 

dan video, serta dokumentasi atau catatan-catatan yang di anggap penting. 

E. Teknik pengumpulan data 

1. Observasi  

Observasi (observation) atau biasa di sebut dengan pengamatan merupakan 

suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan melakukan pengamatan 

terhadap kegiatan secara langsung. Observasi dapat di artikan sebagai pengamatan 

dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala-gejala yang tampak pada objek 

penelitian. Yang menjadi objek pengamatan dalam penelitian ini adalah  guru.   

2. Wawancara  

Wawancara (Interview) merupakan proses percakapan yang di maksud untuk 

mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, motivasi, perasaan, dan 

sebagainya, yang dilakukan oleh dua orang yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan terhadap yang diwawancarai (interviewee).
58

 

           Pelaksanaan peneliti menggunakan metode wawancara bebas terpimpin, yaitu 

peneliti bebas menanyakan apa saja, akan tetapi mempunyai pertanyaan yang 

terperinci dalam pola komunikasi langsung. Penelitian ini yang menjadi sasaran 
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 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 

2003), h. 108 
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wawancara adalah guru yang berada di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh  Makassar, 

Kota Makassar yang berjumlah 7 orang  atau lebih.
59

  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu teknik di mana data di peroleh dari dokumen-

dokumen. Metode ini di gunakan peneliti untuk memperoleh data tentang gambaran 

umum mengenai kegiatan-kegiatan selama penelitian berlangsung di SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh  Makassar. 

F. Teknik analisis data 

  Teknik analisis data merupakan sebuah proses penyederhanaan data ke dalam 

bentuk-bentuk yang lebih sederhana sehingga lebih  mudah untuk di pahami dan di 

implementasikan. Miles dan huberman menjelaskan bahwa dalam kegiatan analisis 

data di lakukan secara terus menerus hingga datanya sudah jenuh. Adapun secara 

sistematis empat tahapan dalam analisis data yang di kemukakan oleh Miles dan 

Huberman dapat di gambarkan sebagai berikut 
60

  

1. Pengumpulan Data 

 

 Data yang di peroleh dari hasil pengamatan berperan serta, wawancara, dan 

dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua aspek yakni 

deskripsi dan refleksi. Catatan deskripsi merupakan data alami yang berisi apa yang 

dilihat, di dengar, di rasakan, di saksikan, dan dialami sendiri oleh peneliti tentang 

fenomena yang di jumpai, sedangkan catatan refleksi adalah catatan yang memuat 
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 Miles & Huberman, Qualitative Data Analysis Terjemahan (Jakarta: UI Press, 2005). Hal 
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kesan, komentar, tafsiran peneliti tentang temuan yang di jumpai dan merupakan 

bahan rencana pengumpulan data untuk tahap selanjutnya. Guna mendapatkan catatan 

ini maka peneliti melakukan observasi dan wawancara terhadap beberapa informan. 

2. Reduksi Data 

 Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan 

abstraksi data yang masih kasar yang di peroleh di lapangan. Reduksi data di lakukan 

selama penelitian berlangsung, selama penelitian di lapangan, sampai laporan 

tersusun.
61

 Reduksi data merupakan bagian dari analisis data dengan suatu bentuk 

analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang 

tidak di perlukan, dan mengorganisasi data sehingga kesimpulan final dapat di ambil 

dan di verifikasi. 

3. Penyajian Data 

 Data dan informasi yang di dapat di lapangan di masukan ke dalam suatu 

matriks, data di sajikan sesuai data yang di peroleh dalam penelitian dilapangan 

sehingga peneliti akan dapat menguasi data dan tidak salah dalam menganalisis data 

serta menarik kesimpulan. Penyajian data bertujuan untuk menyederhanakan 

informasi yang kompleks menjadi data yang sederhana sehingga lebih mudah untuk 

dipahami. 
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4. Penarikan Kesimpulan 

          Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami makna, 

keteraturan pola kejelasan, dan alur sebab akibat atau proporsisi
62

. Kesimpulan yang 

di tarik segera di verifikasi dengan cara melihat dan mempertanyakan kembali sambil 

melihat catatan agar memperoleh pemahaman yang lebih tepat. 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

        Keabsahan adalah derajat ketetapan antara data yang terjadi pada objek 

penelitian dengan data yang diperoleh peneliti. Pengecekan keabsahan data pada 

peneliti ini menggunakan uji kredibilitas yaitu kegiatan yang memungkinkan temuan 

atau interpensi yang dapat di percaya yang di hasilkan (memperpanjang keterlibatan 

pengamatan yang terus menerus). 

 Data yang valid seperti yang di kemukakan oleh sugiyono  adalah data yang 

tidak berbeda antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Keabsahan data di lakukan melalui 

langkah-langkah seperti yang di lakukan syamsuddin dan damianti  sebagai berikut: 

1. Melakukan membercheck yakni memeriksa kembali keterangan atau 

informasi data yang di peroleh selama observasi atau wawancara, apakah 

keterangan itu berubah atau tidak berubah. 

2. Melakukan triagulasi, yakni memeriksa kebenaran hipotesis, konsturksi atau 

analisis yang telah di lakukan kemudian membandingkan dengan orang lain. 
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Dalam konteks ini, triagulasi di lakukan dari sudut pandang pengamat atau 

observasi. 

3. Melakukan validasi dengan saturasi yaitu pada waktu data sudah jenuh atau 

tidak ada data lain yang berhasil di kumpul. Pemeriksaan atau tes yang 

berulangkali untuk menvalidasi hipotesis atau kategori yang kasar dengan 

upaya memodifikasi, memperhalus, atau uji popper. 

4. Mencari expert opinion atau pendapat pakar yang akan memeriksa seluruh 

tahapan penelitian yang telah dilakukan untuk diberikan arahan atau penilaian 

terhadap permaslahan maupun langkah-langkah penelitian yang telah 

dilakukan dengan demikian derajat keterpecayaan hasil penelitian semakin 

tinggi. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. 

1. Sejarah SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. 

SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar, merupakan salah satu Sekolah 

Menengah Atas Swasta yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Sama 

dengan SMA pada umumnya di Indonesia masa pendidikan sekolah di SMA MUH 1 

UNISMUH Makassar di tempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari Kelas 

X sampai Kelas XII. Didirikan pada tahun 2006. Pada tahun 2007, sekolah ini 

menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang sebelumnya 

dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 

SMA Muhammadiyah I Unismuh (Universitas Muhammadiyah) Makassar adalah 

lembaga pendidikan menengah yang berada di bawah naungan Badan Pelaksana Harian 

Universitas Muhammadiyah Makassar (BPH UMM). Sekolah ini terletak di Jl 

Muhammadiyah No 51 B Makassar. Sekolah ini menjadi salah satu sekolah unggulan 

Muhammadiyah yang mampu melaksanakan ujian seleksi penerimaan siswa baru seperti 

yang di lakukan oleh sekolah negeri. Selain itu, alumninya juga sudah bisa berbicara di 

tingkat regional maupun nasional pada berbagai bidang, baik eksekutif, legislatif maupun 

yudikatif.
63 
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 Keberhasilan itu tidak terlepas dari peran para pengajar yang sudah senior di 

bidangnya masing-masing dan di pilih dari sekolah negeri. Selain itu, kegiatan 

laboratorium aktif dan di laksanakan di luar jam pelajaran. Sehingga setiap praktikum 

dapat dituntaskan karena tidak terdesak oleh waktu. Kedisiplinan terpelihara dan 

siswa senantiasa di ikutkan pada kegiatan diskusi-diskusi remaja. Termasuk 

mengikutkan mereka dalam lomba bidang studi, baik yang di adakan oleh pemerintah 

maupun oleh lembaga pendidikan lain. 

 Tahun 1995 muncul kemelut internal yang tidak kunjung padam. Masalah ini 

akhirnya di selesaikan melalui kebijakan kepala sekolah. Kepada semua siswa saat itu 

diberikan surat pindah melanjutkan pendidikan ke sekolah lain. Bersamaan dengan itu 

maka hilanglah SMA Muhammadiyah yang selama ini menjadi kebanggaan dari 

warga Muhammadiyah Sulawesi Selatan. Barulah pada tahun 2003, dengan di 

pelopori KH Jamaluddin Amin yang juga Ketua BPH Unismuh, muncul inisiatif 

untuk membuka kembali SMA Muhammadiyah I. 
64
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 Keinginan itupun direspon positif. Hal itu ditandai dengan adanya serah 

terima dari pimpinan Unismuh Makassar sebagai pihak yang di beri tanggung jawab 

untuk membangkitkan kembali SMA Muhammadiyah I. Serah terima ini di 

laksanakan 15 Desember 2003, yang disaksikan Ketua Majelis Dikdasmen Wilayah 

Sulsel dan daerah Kota Makassar. Lokasi SMA Muhammadiyah I pindah dari Jl 

Muhammadiyah 51 B ke kompleks Unismuh Jl Sultan Alauddin 259. Nama sekolah 

inipun ikut berubah, dari SMA Muhammadiyah Cabang Makassar menjadi SMA 

Muhammadiyah I Unismuh Makassar. Pada tahun 2006, tepatnya 23 Maret di adakan 

reuni akbar SMA Muhammadiyah I.
65

 

 Kegiatan ini di hadiri sekitar 200 alumni dan telah memutuskan untuk 

membentuk ikatan alumni SMA Muhammadiyah, sekaligus memberi amanah untuk 

membuka SMA Muhammadiyah I. 

 Profil Sekolah. 

Tabel 4.1 Data Identitas Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar
66

 

                                                       1. Identitas Sekolah 

1 
Nama Sekolah : 

SMA MUHAMMADIYAH 1 

UNISMUH  MAKASSAR 

2 NPSN : 40310217 
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3 Jenjang Pendidikan : SMA 

4 Status Sekolah :  Swasta 

5 Alamat Sekolah : JL. SULTAN ALAUDDIN NO.259 

 RT / RW : 2 / 14  

 Kode Pos : 90221 

 Kelurahan : Gunung Sari 

 Kecamatan : Kec. Rappocini 

 Kabupaten/Kota : Kota Makassar 

 Provinsi : Prov. Sulawesi Selatan 

 Negara :   

6 Posisi Geografis : -5 Lintang 

   119 Bujur 

                                   2. Data Pelengkap
67 

7 SK Pendirian Sekolah : 981/11/037/Sw.S-58/1978 

8 Tanggal SK Pendirian :  1978-02-22 

9 Status Kepemilikan : Yayasan 

10 SK Izin Operasional : 33/K.02a/PTSP/2021 

11 Tgl SK Izin Operasional : 2021-05-10 

12 Kebutuhan Khusus Dilayani : Tidak ada 

13 Nomor Rekening : 2147483647 

14 Nama Bank : BPD SULAWESI SELA... 
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15 Cabang KCP/Unit : 

BPD SULAWESI SELATAN 

CABANG MAKASSAR... 

16 Rekening Atas Nama : 

SMAMUHAMMADIYAH1UNISMU

H... 

17 MBS : Tidak 

18 Luas Tanah Milik (m2) : 1 

19 

Luas Tanah Bukan Milik 

(m2) : 250000 

20 Nama Wajib Pajak : 

YAYASAN SMA 

MUHAMMADIYAH 1 UNISMUH 

21 NPWP : 016116360805001           

3. Kontak Sekolah 

20 Nomor Telepon : 2147483647 

21 Nomor Fax :   

22 Email : smichi703@gmail.com 

23 Website :  

http://smamuhammadiyah1unismuhmk

sr.sch.id 

4. Data Periodik 

24 Waktu Penyelenggaraan : - 

25 Bersedia Menerima Bos? : - 

26 Sertifikasi ISO : - 

27 Sumber Listrik : - 

28 Daya Listrik (watt) :  

29 Akses Internet :  

mailto:smichi703@gmail.com
http://smamuhammadiyah1unismuhmksr.sch.id/
http://smamuhammadiyah1unismuhmksr.sch.id/
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30 Akses Internet Alternatif :  

5. Data Lainnya
68

 

31 Kepala Sekolah : Amir 

32 Operator Pendataan : Sumarni 

33 Akreditasi : A 

34 Kurikulum : Kurikulum Merdeka 

                                                           
68

 Sumber data di ambil dari operator  SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar pada 

tanggal 04 November 2024 



67 
 

 
 

 

2. Visi dan Misi. 

 Visi 

      inergi, Unggul, Cerdas Dan Islami (SUCI) 

 Misi 

 Melaksanakan Program Pendidikan Dan Pembelajaran Bermutu Berdasarkan 

Nilai - Nilai Islam 

 Mewujudkan Mutu Sumber Daya Insani Yang Mempunyai Keunggulan 

Moral, Intelektual Dan Professional  

 Terwujudnya SMA MUHAMMADIYAH 1 UNISMUH MAKASSAR 

Sebagai Learning Community And Development Centre (LCDC)  

 Terlaksananya Sistem Penjaminan Mutu Berstandar Nasional 

 Mewujudkan Pola Kepemimpinan Berparadigma "TORSIE" Trust 

(Kepercayaan), Openess (Keterbukaan), Realization (Realitas), Synergy 

(Saling Mengisi Saling Melengkapi ), Independence (Mandiri) And 

Empowering (Menguasakan).
69

 

3. Tujuan. 

 Mewujudkan Warga Sekolah Yang Mempunyai Kekuatan Aqidah Islamiyah, 

Kebenaran Dalam Beribadah Sesuai Syariat Islam, Dan Berakhlak Mulia 
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 Mewujudkan Sumber Daya Insani Yang Mempunyai Keunggulan Moral, 

Intelektual, Dan Professional  

 Meningkatkan Karakter Dan Kompetensi Peserta Didik Dalam Menguasai Ilmu 

Pengetahuan Dan Teknologi Sebagai Kesiapan Hidup Dan Belajar Di Jenjang 

Pendidikan Yang Lebih Tinggi 

 Mewujudkan SMA MUHAMMADIYAH 1 UNISMUH sebagai komunitas 

pembelajar dan pusat pengembangan Pendidikan Muhammadiyah  

 Mewujudkan Manajemen Sekolah Yang Didasarkan Pada Prinsip - Prinsip: 

Transparansi, Partisipatif, Akuntabilitas, Sustainable (Keberlanjutan), Equitas 

(Keseimbangan), Dan Kejujuran 

 Mewujudkan kepemimpinan Pendidikan berparadigma "TORSIE" (Trust, 

Openness, Realization, Synergy, Independence, And Empowering) 

4. Gambar Struktur Organisasi. 

 
 



69 
 

 
 

 

5. Pendidik dan Tenaga kependidikan.
70

 

  Tabel 4.2 Pendidik dan Tenaga pendidik Sekolah SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar   

No Nama Jabatan Mata Pelajaran 

1 Drs. Amir MR, MM 

NEM. 792813 

Kepala Sekolah - 

2 Asnia Edja, S.Pd, M.Pd 

NIP. 

198203252006042014 

Wekasek Kurikulum/Humas & 

Guru 

Fisika 

3 Nur Ahmed, S.Pd, Gr, 

M. Pd 

 NBM. 1298089 

Wakasek ISMUBA & Guru Sosiologi 

4 Nur Ichsan Amin, S.Pd. 

NBM 1310912 

Kepala Tata Usaha Matematika 

5 Murlinah, SH.  

NBM 616674 

Wali Kelas XII IPS & Guru - 

6 Nurlaila Syarfiah Asfo, 

SP. MSI  

NBM 883245 

Guru Ekonomi 

7 Irmawati, S.Pd, Gr 

NBM. 1152509 

Guru Bahasa Jepang 

8 Muhammad Khadafi 

Idrus, SPI, M.Pd 

NBM. 1451576 

Wali Kelas XA & Guru PPKn 

9 Sitti Muhajirah, S.Pd. 

 NBM, 1387880 

Wali Kelas X B & Guru Bahasa Inggris 

10 St. Rahmawati, S.Pd, 

M.Pd 

NBM: 1387899 

Guru PAI 

11 Nurafriana Nasri, 

S.Hum 

NBM: 1387893 

Guru Bahasa Arab & 

BTQ 

12 lin Ayu Kartika, SP 

NBM: 1387896 

Guru & Operator Biologi 
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13 Sumarni, S. Pd, M. Pd.  

NBM. 1387895 

Guru Bahasa Arab & 

BTQ 
14 Fitri Handayani, S. Pd.  

NBM. 1548593 

Guru Sejarah 

Indonesia 
15 Jumriani, S. Pd, M.Pd. 

NBM: 1447581 

Guru PKWU 

16 Dina Angraeni, S. Pd.  

NBM: 1382320 

Wali Kelas XII IPA & Guru Bahasa 

Indonesia 
17 Muhammad Aufal 

Ahied, SQ, MAg 

NBM: 1208366 

Guru PAI & BTQ 

18 Hardianti, S.Pd NBM. 

1311274 

Weli Kelas XI A & Guru Kimia 

19 Sheiful Shahabi, S.Pd, 

Gr.  

NBM: 1548590 

Wali Kelas XI B & Guru Geografi 

20 Irfan, S.Pd 

NBM: 1548592 

Guru Seni Budaya 

21 Mursalin, SPd, M. Pd.  

NBM. 1446532 

Guru Al Qur'an 

Hadist & 

Tahfidz 
22 Andika Ahmad, S. Pd Guru PJOK 

23 Abd. Farid Sidiki, S.Pd.  

NBM: 1548595 

Bimbingan Konseling Kemuh & 

BTQ 
24 Eko stiawan 

BBM : 1488685 

Guru _ 

25 A Reskianti Ardi, S.Pd, 

M.Pd 

NBM: 1226889 

Guru Matematika 

26 Ardansar, S.Pd NBM. 

1548587 

Guru Informatika 

27 Umar Syam, S. Pd Guru PPKn 
28 Novi Reskyianti Amin, 

S. Pd.  

NBM. 1527008 

Guru Kimia 

29 Nurmila Guru Sejarah 

Indonesia 
30 İzyam B, SH  

NBM. 1469218 

Guru Tahfidz 

31 Mutmainah 

NBM. 1474528 

Guru Tahfidz 
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32 Lilis Ariska  

NBM, 1311269 

Guru BTQ 

33 Ratna M. S.Sos, M. Pd.  Guru Tahfidz 

6. Daftar Peserta Didik. 

Tabel 4.3 Jumlah Peserta  Didik Sekolah SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar. 

NO Uraian Jenis kelamin Jumlah Siswa-siswi Total Siswa-siswa 

1 Kelas 10 L/P 38/19 57 

2 Kelas 11 L/P 12/19 31 

3  Kelas 12 L/P 22/34 56 

             Jumlah Total  144 

 

7. Sarana dan Prasarana
71

 

Tabel 4.4 Sarana dan Prasarana Sekolah SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar. 

NO Sarana dan Prasarana Jumlah 

1 Ruang Kelas 6 

2 Ruang Lab 1 

3 Ruang Perpus 1 

4 Jumlah Total 8 
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B. Penggunaan Media Pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar 

 Media pembelajaran adalah sesuatu sangat di perlukan oleh guru dalam proses 

belajar mengajar disekolah. Adanya media pembelajaran disekolah akan 

mempermudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dan akan 

mempermudahkan perserta didik untuk memahami materi lebih memdalam dan luas. 

Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar telah menyediakan berbagai 

jenis media pembelajaran, dalam hal itu sebagaimana yang di katakan oleh informan 

bapak Nur Ichsan Amin selaku guru Matematika Di SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar dalam hasil wawancara bahwa : 

Kalau media pembelajaran itu ada yang menggunakan media pembelajaran 

laptop, LCD, komputer dan LED komputer jika ada guru membutuhkan itu 

untuk gunakan kita siapkan disekolah ada. Sekolah menyediakan berbagai 

media pembelajaran yang ada pada sekolah umumnya
72

 

 

 Hal tersebut senada yang di ungkapkan oleh ibu Sumarni selaku guru bahasa 

Arab di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa: 

 Ada papa tulis dan spidol, ada proyektor, ada LCD, ada buku panduan, media 

gambar dan masing banyak media-media pembelajaran lainnya. Sekolah 

menyediakan media pembelajara sesui dengan kebutuhan sesuai guru.
73

 

 

Pernyataan dari Bapak Nur ichan Amin dan ibu Sumarni tersebut, bahwa 

Sekolah telah menyediakan berbagai jenis media pembelajaran, baik yang berbasis 
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teknologi maupun konvensional. Contoh media yang disebutkan yang Berbasis 

Teknologi  seperti  ( Laptop, LCD (Liquid Crystal Display), LED komputer, 

Proyektor, Aplikasi pembelajaran digital)  dan media Media Konvensional, seperti 

(Papan tulis, Spidol, Buku panduan dan Media gambar). Hal tersebut senada dengan 

pernyataan oleh Ibu Dina Angraeni selaku guru bahasa Indonesia SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar menyatakan bahwa: 

Sekolah telah menyediakan berbagai media pembelajaran disekolah, seperti 

media visual, audio visual, multimedia, media interaktif dan guru bebas 

menggunakan media tersebut sesuai kebutuhan pada saat proses belajar 

mengajar disekolah maupun di luar sekolah.
74

  

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas bahwa sekolah telah 

menyediakan  berbagai jenis media  yaitu Media Visual: Contohnya adalah gambar, 

papan tulis, dan LED komputer. Media ini membantu menyampaikan informasi 

dalam bentuk yang mudah di pahami melalui visualisasi. Media Audio Visual: 

Seperti video pembelajaran menggunakan proyektor, memberikan pengalaman 

pembelajaran yang lebih imersif dengan kombinasi suara dan gambar. Multimedia: 

Laptop dan aplikasi digital mendukung pembelajaran interaktif dengan teks, gambar, 

suara, dan animasi. Media Interaktif: Aplikasi pembelajaran memungkinkan siswa 

berpartisipasi aktif, seperti melalui simulasi atau kuis online.  

Hasil observasi dan wawancara dapat di simpulkan dari bebarapa pernyataan di 

atas bahwa Sekolah menyediakan media yang beragam, seperti media visual, audio-
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visual, multimedia, dan media interaktif, yang dapat digunakan baik di dalam maupun 

di luar kelas. Fasilitas seperti laptop, proyektor, papan tulis, spidol, aplikasi 

pembelajaran, buku panduan, serta media konvensional seperti gambar dan peta 

dunia, memberikan fleksibilitas bagi guru untuk memilih media yang sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. 

Keberadaan media pembelajaran ini sangat membantu dalam menyampaikan 

materi pelajaran, mempermudah pemahaman siswa, dan meningkatkan efektivitas 

proses belajar mengajar. Tanpa media pembelajaran tersebut, guru akan menghadapi 

kesulitan dalam menjelaskan materi, dan siswa mungkin kesulitan untuk memahami 

pembelajaran. Oleh karena itu, penyediaan media pembelajaran yang memadai 

merupakan salah satu faktor penting untuk mendukung keberhasilan pendidikan di 

sekolah ini. Media-media pembelajaran tersebut telah di gunakan di SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar sejak sekolah di dirikan sebagaimana 

pernyataan Bapak Nur ichan Amin selaku guru Matematika di SMA Muhammadiyah 

1 Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa: 

Sejak awal sekolah berdiri media itu di gunakan, kareana mengingat media 

pembelajar sangat di perlukan dalam proses belajar mengajar, tanpa media 

pembelajaran proses belajar tidak akan bisa berjalan dengan baik, maka sekolah 

harus menyediakan media pembelajaran sesuai kebutuhan guru disekolah, 

karena dimana erat digital sekarang,perlu adanyan media pembelajaran untuk 

memudahkan guru dan peserta didik untuk  menyampaikan ilmu dan 

memperoleh ilmu bagi peserta didik.
75
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Pernyataan informan di atas bahwa media pembelajaran sudah digunakan sejak  

SMA Muhammadiyah didirikan. Media pembelajaran sangat di perlukan dalam 

proses belajar mengajar disekolah, tanpa media pembelajar dalam proses belajar 

mengajar, guru akan sulit menyampaiakan materi. Hal ini senada dengan pernyataan  

Ibu Sumarni selaku guru bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar 

menyatakan bahwa: 

Media pembelajaran sudah lama ada disekolah ini,bahkan sebelum saya masuk 

mengajar disekolah ini ditahun 2020, media pembelajaran sudah ada disekolah 

ini, baik media audio, visual audio, mutimedia atau interaktif, leptop, proyektor, 

LCD dan media pembelajaran pada umumnya disekolah-sekolah lainnya.
76

 

 

Pernyataan Informan di atas bahwa media pembelajaran sudah cukup lama 

digunakan disekolah ini dan bahkan sebelum guru tersebut masuk disekolah media 

pembelajaran sudah gunakan dalam proses belajar mengajar di SMA Muhammadiyah 

1 Unismuh Makassar. Hal itu senada dengan penyampaian Bapak Muhammad Aufal 

ahied selaku guru Pendidikan Agama Islam di SMA Muhamadiyah 1 Unismuh Makassar 

menyatakan bahwa: 

Media pembelajaran yang ada disekolah ini sudah cukup lama ada, bahkan 

sebelum saya masuk mengajar disekolah ini, seperti media pembelajaran visual, 

audio visual, multimedia, media interaktif, media kertas, gabus, Aplikasi 

Quipper, leptop, proyektor dan media pembelajaran lain sudah lama di gunakan  

disekolah ini 
77
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara informan di atas bahwa media-

media pembelajaran sudah lama digunakan di  SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar. Dapat di simpulkan dari pernyataan informan di atas bahwa berbagai 

media pembelajaran disekolah SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar sudah  

lama ada saat sekolah didirikan pada tahun 2003. Dan bahkan pernyataan dari 

beberapa guru yang lain memberikan informasi yang sama, terkait keberadaan media 

pembelajaran disekolah itu. Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar sangat di perlukan oleh guru di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar. Hal tersebut sebagaimana dalam ungkapan Bapak Irfan selaku guru 

senibudaya di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang  menyatakan bahwa: 

Setiap saya masuk mengajar saya menggunakan media pembelajaran pada saat 

mengajar berlanngsung, karena untuk menyampaikan materi pembelajaran saya 

perlumya media pembelajaran sebagai pendukung untuk menjelaskan setiap 

materi yang saya ajarkan, entah itu media visual ataupun multimedia.
78
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     Berdasarkan pernyataan informan di atas, bahwa guru ini sering menggunakan 

media pembelajaran disekolah pada saat proses belajar mengajar disekolah. Media 

yang sering di gunakan seperti media visul, multimedia, Audio visual dan media yang 

sesuai dengan materi yang ajarkan pada saat proses belajar mengajar dikelas. Hal itu 

senada dengan jawaban oleh Bapak Muhammad Khadafi Idrus selaku guru PKN di 

SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar menyatakan bahwa: 

Setiap saat Saya  masuk mengajar sering gunakan media visual, karena 

metode yang saya mengajar adalah metode ceramah. karena siswa 60% 

penangkapan dari visual dalam pembelajaran ketimbang dengan media yang 

lain, saya rasa lebih bagus menggunakan media visual karena memudahkan 

peserta didik untuk menangkap pembahasan materi pelajaran PKN.
79

 

 

  Berdasarkan pernyataan Bapak Muhammad Khadafi Idrus di atas bahwa guru 

tersebut sering menggunakan media pembelajar berupa media visual, karena media 

itu cocok sama materi yang ia ajarkannya dikelas. Hal tersebut senada dengan 

ungkapan oleh Ibu Sumarni, selaku guru Bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa: 

Setiap hari kami menggunakan media pembelajaran, rata2 kami menggunakan 

media pembelajaran saat mengajar karena saat ini berbasis digital, maka 

perlunya media pembelajaran ketika mengajar, agar mudah dipahami peserta 

didik dan dengan menggunakan media pembelajaran dapat membantu 

kesulitan peserta didik dalam memahami pelajaran yang lagi di ajarkan.
80
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  Berdasarkan pernyataan informan di atas, bahwa guru-guru berada di SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar sering menggunakan berbagai jenis media 

pembelajar berbasis teknologi pada saat proses belajar mengajar disekolah. Hal itu 

senada dengan apa yang di sampaikan oleh Ibu Siti Rahmawati selaku guru 

Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassa menyatakan 

bahwa: 

  Setiap saya masuk mengajar saya selalu menggunakan media pembelajaran, 

karena media pembelajaran sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar 

disekolah maupu diluar sekolah, karena di masa digital saat ini perlu 

menggunakan media pembelajaran, seperti media audio visual, media gambar, 

media interaktif dan media-media lain yang sesuai dengan mata pelajaran.
81

 

 

  Berdasarkan pernyataan informan di atas bahwa guru tersebut selalu 

menggunakan beragam media pembelajaran pada saat proses belajar mengajar dikelas 

maupun di luar kelas. 
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Hasil observasi dan wawancara dapat disimpulankan di atas bahwa guru-guru 

yang berada di SMA Muhammmad 1 Unismuh Makassar paling sering menggunakan 

media pembelajaran pada saat belajar baik berupa media visual, audio, visual audio, 

dan lainnya. karena media pembelajaran sangat di perlukan dalam dunia pendidikan, 

apalagi di erat digital ini perlu menggunakan media pembelajaran pada saat proses 

belajar mengajar. Penggunaan jenis media pembelajaran yang paling sering 

digunakan oleh guru (misalnyanya, audio, visual,  multimedia, atau interaktif). Hal  

tersebut sebagaimana pernyataan dari  hasil wawancara Bapak Irfan selaku Guru 

Mata pelajaran senibudaya di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang 

menyatakan bahawa: 

Saya sering menggunakan jenis media pembelajar visual pada saat mengajar, 

karena media ini sangat mendukung dengan mata pelajaran yang saja ajarkan, 

dengan menggunakan media ini membantu peserta didik  mudah untuk 

memahami pelajaran yang saya sampaikan, dan saya sering menggunakan 

media pembelajaran visual ini pada saat proses belajar mengajar.
82

 

 

Berdasarkan pernyataan informan di atas bahwa guru tersebut sering 

menggunakan jenis media pembelajaran visual dalam proses belajar mengajar 

disekolah, karena media pembelajaran itu sangat membantu guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran. Hal itu berbeda pernyataan dari Ibu Siti Rahmawati 

selaku guru Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa: 
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Saya sering menggunakan jenis media pembelajaran visual dan multimedia, 

pada saat proses belajar mengajar disekolah dan terkadang saya menggunakan 

media pembelajaran lainnya sesuai dengan materi yang saya sedang ajarkan 

dikelas maupun diluar kelas. Kedua media itu sangat mendukung saya  dan 

dapat membantu saya ketika saya menyampaikan atau menjelaskan materi 

pelajaran dengan mudah dan dengan media ini siswa dapat memahami materi 

dengan baik pada saat proses belajar mengajar.
83

 

 

Berdasarkan pernyataan Ibu Siti Rahmawati di atas, bahwa guru ini sering 

menggunakan  jenis media visual dan multimedia. Kedua media tersebut dapat 

membantu guru dalam penyampaian pelajaran kepada peserta didik dengan baik. Hal 

itu berbeda dengan apa yang di penyampaikan oleh Bapak Nur Ichsan Amin selaku 

guru Mata pelajaran Matematika di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang 

menyatakan bahwa: 

Saya sering menggunakan media pembelajaran audio, visual, multimedia, atau 

interaktif, karena hampir setiap hari atau kami masuk menggunakan media 

pembelajaran itu, karena media pembelajaran itu suatu keharusan kami 

menggunakannya, karena di dalam materi kami ajarkan memerlukan media 

pembelajaran itu sebagai alat/ tempat menyampaikan materi kepada siswa 

pada saat proses belajar mengajar
84

.  

 

Berdasarkan penyataan Nur Ichsan Amin di atas bahwa guru ini sering 

menggunakan berbagai jenis media pembelajaran disekolah. Jenis-jenis media 

pembelajaran sangat membantu guru untuk menyampaiakan materi pelajaran pada 

saat proses belajar dikelas maupun di luar kelas. 
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Jadi Hasil observasi dan wawancara dapat di simpulkan dari pernyataan oleh 

beberapa guru di atas, bahwa guru-guru tersebut sering menggunakan jenis media 

pembelajaran seperti media visual, audio, visual audio, gambar, leptop, LCD, dan 

aplikasi Quipper. Jenis-jenis media pembelajar tersebut sebagai pendukung guru 

untuk menyampaikan materi pelajaran disekolah. Bahwa media pembelajaran yang di 

gunakan sudah sesuai dengan mata pelajaran yang di ajarkan sebagaimana pernyataan 

oleh Ibu Sumarni selaku guru bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar menyatakan bahwa:   

Iya kami menggunakan media pembelajaran sejalan dengan mata pelajaran 

yang kami saja, dan kami akan memilih media pembelajaran yang sesuai 

dengan mata pelajaran ketika mulai belajar, karena tanpa menggunakan yang 

tepat, maka proses belajar mengajar tidak saling nyambung dengan materi 

kami ajarkan, bahkan  siswa akan sulit memahami materi.
85

  

 

Berdasarkan penyataan Ibu Sumarni di atas bahwa guru ini dalam penggunaan 

media pembelajarannya adalah sesuai atau sejalan dengan materi atau mata pelajaran 

yang mereka ajarkan di sekolah. Hal tersebut senada dengan apa yang di sampaikan 

oleh Ibu Dina Angraeni, Mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar menyatakan bahwa: 

Iya sesuai dengan mata pelajaran, karena dalam proses belajar mengajar 

bahasa indonesia saya harus mengunakan media pembelajaran yang tepat 

dalam menyampaikan mata pelajaran, apalagi siswa saya perlu di sertai media 

pembelajaran dalam menyampaikan pelajaran seperti pelajaran cerpen, 
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pembahasanya ini  media pembelajaran sebagai pendukungnya dalam proses 

belajar mengajar dikelas.
86

 

   

Berdasarkan penyataan Ibu Dina Angraeni di atas bahwa penggunaan media 

pembelajarannya adalah sesuai atau sejalan dengan materi atau mata pelajaran yang 

mereka ajarkan disekolah. Hal tersebut senada dengan apa yang di sampaikan oleh 

Bapak Nur Ichsan Amin selaku guru Mata pelajaran Matematika di SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa: 

Dalam proses belajar mengajar tentu jelas saya menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran yang saja ajarkan, seperti 

media visual dan media pembelajaran itu tergantung pokok pembahasannya, 

dan saya akan memilih media pembelajaran, ketika media pembelajaran tidak 

sesuai dengan mata pelajaran yang saya ajarkan.
87

  

 

Berdasarkan penyataan Bapak Nur Ichsan Amin di atas bahwa guru ini senada 

dengan pernyataan  beberapa guru sebelumnya yang mana dalam penggunaan media 

pembelajarannya adalah sesuai atau sejalan dengan mata pelajaran yang mereka 

ajarkan disekolah. 

Hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan dari pernyataan beberapa 

guru di atas bahwa beberapa guru yang ada di SMA Muhammad 1 Unismuh 

Makassar dalam proses belajar mengajarnya menggunakan media pembelajaran yang 

sesuai dengan mata pelajaran yang mereka ajarkan nya dikelas maupun diluar kelas. 

Tingkat keterlibatan siswa  pada saat media pembelajaran digunakan sangat di 
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perlukan oleh guru ketika proses belajar mengajar berlangsug dikelas. Peserta didik  

sangat Antusias dan semangat mengikuti pembelajaran pada saat penggunaan media 

pembelajaran. Sebagaimana hasil wawancara dari Ibu Sumarni selaku guru bahasa 

Arab di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa:  

Siswa lebih antusias  dalam menggunakan media pembelajaran, apalagi 

menggunakan media pembelajaran visual lebih antusias dan siswa  tidak 

bosan dalam proses belajar mengajar dibandingkan menggunakan metode 

ceramah pada saat belajar.
88

  

 

Berdasarkan penyataan Ibu Sumarni di atas bahwa siswa  sangat antusias 

belajar dalam penggunaan media pembelajaran pada saat proses belajar mengajar 

dikelas maupun di luar sekolah. Hanya sebagian sebesar siswa terlibat dalam 

penggunaan media pembelajaran pada saat proses belajar mengajar, sebagaimana 

pernyataan Ibu Dina Angraeni, Mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar menyatakan bahwa: 

Sekitar 80 % keterlibatan siswa dalam menggunakan media pembelajaran 

pada saat proses belajar mengajar disekolah, apaalagi media pembelajar yang 

gunakan adalah berbasis gambar, tentu banyak keterlibatan siswa 

didalamnya.
89

  

 

Berdasarkan penyataan Ibu Dina Angraeni di atas bahwa sekitar 80% 

terlibatnya siswa dalam penggunaan media pembelajara pada saat proses belajar 

mengajar disekolah, karena media pembelajaran yang di gunakan oleh guru sesuai 

materi pelajaran. Hal keterlibatan siswa dalm penggunaan media pembelajaran Tentu 
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di perlukan, sebagaimana penyataan Bapak Nur Ichsan Amin selaku guru Mata 

pelajaran Matematika di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang 

menyatakan bahwa: 

           Tentu ada keterlibatan siswa pada saat pembelajaran, karena tampa 

keterlibatan siswa dalam hal itu, proses pembelajaran tidak akan berjalan lebih 

baik. Apalagi kami guru sebelum masuk mengajar kami sudah siapkan materi 

yang mantap yang siap di ajar kepada siswa didalam kelas, tentu para siswa 

akan antusias mengikuti pembelajaran dalam media pembelajaran.90  

 

Berdasarkan pernyataan informan di atas bahwa keterlibatan siswa dalam 

penggunaan media pembelajaran adalah sesuatu yang penting dalam proses belajar 

disekolah, tampa keterlibatan siswa, tentu proses belajar mengajar tidak akan berjalan 

dengan lancar. 
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  Hasil observasi dan wawancara dapat di simpulkan dari pernyataan beberapa 

guru di atas, bahwa siswa yang berada di SMA Muhammadiayah 1 Unismuh 

Makassar sangat terlibat dalam penggunaan media pembelajaran pada saat proses 

belajar mengajar disekolah maupun diluar sekolah, tanpa keterlibatan siswa proses 

belajar mengajar dalam penggunaan media pembelajaran tidak akan berjalan dengan 

baik. Penggunaan media pembelajaran membantu siswa memahami materi dengan 

lebih baik sebagaimana pernyataan Ibu Siti Rahmawati selaku guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang 

menyatakan bahwa: 

Ia sangat membantu siswa dalam memahami pelajaran dengan baik, dan 

membantu saya dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa melalui 

media pembelajaran yang sesuai materi yang ajarkan pada saat proses belajar 

mengajar, tanpa penggunaan media pembelajaran guru ataupun akan sulit 

mengajar dan menerima pelajaran di saat proses belajar mengajar.
91

  

 

Berdasarkan penyataan informan di atas bahwa penggunaan media 

pembelajaran sangat membantu siswa dalam memahami pelajaran dengan baik pada 

saat proses belajar mengajar dikelas. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan yang di 

sampaikan oleh Bapak Irfan, selaku guru Mata pelajaran senibudaya di SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa : 

Kalau penggunaan media visual sangat membantu siswa dalam memahami 

pelajaran dengan baik, akan tapi terkadang ada yang cepat memahami dan 

terkadang yang ada lambat memahami, karena disebabkan daya tangkap anak-

anak yang lambat karena keributan anak-anak yang lain atau penglihatan anak-
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anak yang tdk jelas dan faktor-faktor lainnya yang membuat anak tidak fokus 

memahami pelajaran yang saya ajarkan.
92

  

 

Berdasarkan pernyataan informan di atas bahwa penggunaan media visual 

sangat membantu sebagian peserta didik dalam memahami pelajaran pada saat proses 

belajar mengajar dikelas. Hal tersebut senada dengan apa yang di sampaikan oleh 

Bapak Muhammad Khadafi Idrus selaku guru Mata pelajaran PKN di SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa: 

Dengan penggunaan media pembelajaran ini, sangat membantu siswa dalam 

proses belajar mengajar, terutama siswa yang masih kurang paham  sepenuhnya 

dengan pelajaran dan dengan adanya media pembelajaran ini memudahkan 

siswa memahami materi yang saya ajarkan di dalam kelas maupun di luar 

kelas.
93

  

 

Berdasarkan penyataan informan di atas bahwa penggunaan media 

pembelajaran sangat membantu siswa dalam memahami pelajaran dengan baik pada 

saat proses belajar mengajar dikelas maupun di luar kelas. Hal tersebut senada dengan 

apa yang di sampaikan oleh Ibu Dina Angraeni, Mata pelajaran Bahasa Indonesia di 

SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar menyatakan bahwa: 

Iya sangat membantu siswa dalam memahami materi, apalagi saya 

menggunakan media gambar yang sesuai dengan pembahasan materi 

saya,sehingga dengan mudah membantu siswa untuk mengerti apa yang saya 

sampaikan atau ajarkan di kelas.
94
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Berdasarkan penyataan informan di atas bahwa penggunaan media 

pembelajaran sangat membantu siswa dalam memahami mata pelajaran, karena 

media pembelajaran yang di gunakan sesui dengan  mata pelajaran yang di ajarkan.  

Jadi Hasil observasi dan wawancara dapat di simpulkan dari pernyataan 

beberapa informan di atas bahwa dalam penggunaan media pembelajaran sangat 

membantu siswa dalam memahami mata pelajaran dan membantu guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran pada saat proses belajar mengajar disekolah. Tanpa 

media pembelajaran maka siswa akan sulit memamahami pelajaran yang ia pelajari 

disekolah maupun diluar sekolah,  dan guru agak sulit untuk menyamapikan materi 

pelajaran disekolah, maka dari perlu ada media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar. 

C. Kompetensi guru dalam menggunakan media pembelajaran di SMA 

Muhammadiyah 1 Makassar. 

Kompetensi Guru dalam penggunaan media pembelajaran adalah suatu 

keharusan dimiliki oleh guru pada saat proses belajar mengajar disekolah maupun 

diluar sekolah. Kompetensi guru merujuk pada kemampuan dan keterampilan yang 

harus dimiliki seorang guru untuk menjalankan tugas profesionalnya. Di Indonesia, 

kompetensi guru diatur oleh Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan dosen. Ada empat jenis kompetensi utama yang harus di miliki oleh guru, yaitu: 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,  dan kompetensi 

profesional. Kompetensi guru merupakan penentu keberhasilan atau tidak berhasilnya 

guru dalam memberikan pelajaran kepada peserta didik. Untuk meningkatkan 
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kompetensi guru dalam penggunaan media pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar mengadakan pelatihan atau sertifikasi dalam penggunaan media 

pembelajaran. Sebagaimana hasil wawancara yang di lakukan dengan informan 

Bapak Nur Ichsan Amin selaku guru Mata pelajaran Matematika di SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa:  

Disini ada pelatihan-latihan bagi guru dalam pengunaan media pembelajaran 

dan kami melakukan pelatihan 2 kali sebulan dalam peningkatan kompetensi 

guru dalam proses belajar mengajar dan termasuk pelatihan-pelatihan dalam 

menggunakan media pembelajaran pada saat prose belajar mengajar.
95

 

 

 Berdasarkan penyataan informan di atas bahwa guru-guru disekolah tersebut  

wajib mengikuti pelatihan 2 kali sebulan untuk meningkatkan kemampuan dalam 

penggunaan media pembelajaran disekolah. Hal tersebut senada dengan yang di 

ungkapan oleh Bapak Muhammad Khadafi Idrus selaku guru mata pelajaran PKN di 

SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa: 

Kami melakukan pelatihan-pelatihan khusus atau trainimg dan mengikuti 

seminar-seminar dalam meninngkatkan kompetensi guru dan kami 

melakukan pelatihan selama 2 kali sebulan dan guru-guru disini harus 

mengikuti pelatihan-pelatihan dan itu yang menjadi kewajiban guru disini.
96

 

 

 Berdasarkan penyataan informan di atas bahwa guru-guru disekolah tersebut  

wajib mengikuti pelatihan 2 kali sebulan untuk meningkatkan kemampuan dalam 

penggunaan media pembelajaran disekolah. Guru-guru di sana wajib mengikuti 

pelatihan tersebut. Hal tersebut senada dengan pernyataan yang di sampaikan oleh 
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Bapak Muhammad Aufal ahied selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa: 

Jadi disini hampir setiap semester sebelum memulai masuk semester baru, 

slalu ada perlatihan kaya workshop ataupun pelatihan-pelatihan yang lainnya 

dalam peningkatan kompetensi guru dalam penggunaan media pembelajaran, 

biasanya pelatihannya lengkap mulai dari penyusunan RPP, kemudian proses 

pembelajaran.
97

 

 

 Berdasarkan penyataan infoman di atas bahwa guru-guru memiliki pelatihan 

2 kali sebulan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam penggunaan media 

pembelajaran disekolah. 

 Dari Hasil observasi dan wawancara dapat di simpulkan dari pernyataan 

beberapa infoman di atas bahwa sekolah sangat  menekan pada pengembangan 

kompetensi guru, terutama dalam penggunaan media pembelajaran dan penyusunan 

perangkat pembelajaran. Tingkat pemahaman guru terhadap teknologi yang di 

gunakan dalam media pembelajaran sangat dibutuhkan disekolah. Hal tersebut Bapak 

Bapak Nur Ichsan Amin selaku guru Mata pelajaran Matematika di SMA 

Muhammadiyah yang menyatakan bahwa: 

Kalau saya pribadi cukup paham dalam menggunakan media pembelajaran 

yang saya gunakan dan secara umum guru-guru yang lain paham 

penggunaan media pelajaran, karena sebelumnya ada pelatihan- pelatihan 

yang kami  lakukan 1 atau 2  sekali sebulan, kalaupun ada kendala bisa 

ditanyakan kepada pelatihnya.
98
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 Berdasarkan penyataan di atas bahwa Bapak Nur ichan Amin  cukup paham 

dalam penggunaan media pelajaran, karena sebelum sudah di berikan pelatihan 

khusus untuk meningkatkan kemampuan guru dalam penggunaan media 

pembelajaran. Hal tersebut sama yang di sampaikan oleh Bapak Muhammad Aufal 

ahied selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 

1 Unismuh Makassar yang menyatakan: 

Disini Alhamdulillah semua guru, insya Allah sangat di bekali dengan 

pelatihan-pelatihan, sehingga guru mudah memahami terhadap teknologi 

yang digunakan dalam media pembelajaran pada saat proses belajar 

mengajar disekolah maupun diluar disekolah.
99

  

 

 Berdasarkan penyataan infoman  di atas bahwa guru tersebut cukup paham 

dalam penggunaan media pelajaran, karena sebelum sudah di berikan pelatihan 

khusus untuk meningkatkan kemampuan guru dalam penggunaan media 

pembelajaran. 

 Dari hasil obsevarsi dan wawancara dapat di simpulkan dari pernyataan 

beberapa infoman di atas bahwa guru-guru di sana sangat memahami dalam 

penggunaan media pembelajaran, karena sebelumnya di bekali dengan pelatihan-

pelatihan dan menggikuti seminar-seminar dan peningkatan pemahaman dalam 

penggunaan media pembelajaran pada saat proses belajar mengajar disekolah maupun 

di luar sekolah. Hal penggunaan media pembelajaran tentu akan ada masalah teknis 

yang muncul saat menggunakan media pembelajaran. Hal tersebut yang di sampaikan 
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oleh Bapak Nur Ichsan Amin selaku guru Mata pelajaran Matematika di SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa: 

Sejauh ini menurut saya, saya tidak pernah mendengarkan guru mengeluh 

karena masalah media pembelajaran, masalah media pembelajaran aman-

aman saja, adapun ketika kesalahan teknis bisa di atasi oleh guru, karena 

sebelumnya sudah diberikan pelatihan khusus untuk cara penggunaan media 

pembelajaran disekolah.
100

  

 

 Berdasarkan penyataan informan di atas bahwa guru guru tersebut tidak 

pernah mengalami kesalahan teknis pada saat penggunaan media pembelajaran, 

kalaupun ada masalah teknis bisa di atasi oleh guru, karena sebelumnya sudah 

berikan pelatiahan khusus untuk tahu cara mengatasi kendala tersebut. Hal tersebut 

berbeda dengan yang di sampaikan oleh Bapak Irfan, selaku guru Mata pelajaran di 

SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa: 

ketika ada kesalahan teknis dalam menggunakan media pembelajaran, maka 

saya akan berusaha mencari cara untuk dapat menyelesaikan kesalahan itu, 

dengan cara menncari yang ahli cara mengoperasikannya media tersebut, 

sehingga saya dapat menyelesaikan kesalahan teknis dalam penggunaan 

media pembelajaran tersebut.
101

  

 

 Berdasarkan penyataan Bapak Irfan bahwa ketika menghadapi kesalahan 

teknis pada saat penggunaan media pembelajaran, maka beliau akan berusaha untuk 

mencari yang ahli cara mengoperasi media tersebut. Hal tersebut berbeda yang di 
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sampaikan oleh Bapak Muhammad Khadafi Idrus selaku guru mata pelajaran PKN di 

SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa: 

Cara mengatasi guru ketika ada kesalahan teknis dalam penggunaan media 

pembelajaran seperti mati lampu, maka hal yang harus di lakukan guru 

dalam penggunaan media pembelajaran adalah cara manual atau cara 

mengajar seperti biasanya tanpa media pembelajaran, karena sebelumnya 

sudah menguasai materinya.
102

  

 

 Berdasarkan penyataan informan di atas bahwa guru tersebut ketika 

kesalahan teknis atau mati lampu pada saat penggunaan media pembelajaran, maka 

guru tersebut mengajar secara manual seperti biasanya. 

 Dari hasil observasi dan wawancara dapat di simpulkan, guru umumnya 

mampu mengatasi permasalahan teknis dalam penggunaan media pembelajaran 

karena telah di berikan pelatihan sebelumnya. Jika terjadi kesalahan teknis, guru akan 

berupaya mencari solusi, baik dengan bantuan ahli maupun menggunakan cara 

alternatif. Situasi seperti mati lampu, guru dapat kembali ke metode pengajaran 

manual atau tradisional karena telah menguasai materi yang akan diajarkan. Hal ini 

menunjukkan fleksibilitas dan kesiapan guru dalam menghadapi berbagai tantangan 

selama proses pembelajaran. Guru dapat mengembangkan media pembelajaran secara 

mandiri, sebagaimana hasil wawancara yang di lakukan dengan Bapak Irfan, selaku 

guru Mata pelajaran senibudaya di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang 

mengatakan bahwa : 
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Mengembangkan media pembelajaran, tentu saya memiliki kepercaya diri 

dalam penggunaan media pembelajaran, karena saya sudah memahami 

bagaimana cara mengembangkan media pembelajaran tersebut dan karena 

saya sudah mempelajari hal-hal berkaitan dengan media pembelajaran yang 

saya gunakan dalam proses belajar mengajar disekolah.
103

 

 

 Berdasarkan penyataan informan di atas bahwa beliau tersebut dalam 

mengembangkan media pembelajaran di lakukan secara mandiri, karena sebelumnya 

sudah memahami dalam pengggunaan media pembelajaram. Kemudian peneliti 

melakukan mewawancarai dengan informan Bapak Muhammad Aufal ahied selaku 

guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar yang menyatakan: 

Kami di tuntut untuk mengembangkan media pembelajaran secara mandiri, 

kenapa? Karena kami sudah di berikan pemahaman terkait dalam 

penggunaan media pembelajaran, bahkan kami di tuntut untuk belajar lagi 

untuk mencari hal-hal baru dalam mengembangkan media pembelajaran 

disekolah maupun di luar sekolah. Kami dapat mengembangkan media 

pembelajara secara mandiri
 104

  

 

 Berdasarkan penyataan bapak Muhammad Aufal ahied  di atas bahwa beliau 

tersebut di tuntut oleh sekolah untuk mengembang media pembelajaran disekolah, 

karena sebelumnya ada di berikan pelatihan. Hal tersebut senada dengan apa yang di 

sampaikan oleh Bapak Muhammad Khadafi Idrus selaku guru mata pelajaran PKN di 

SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa: 
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Guru sangat mempercayai diri dalam mengembangkan media pembelajaran 

pada saat proses belajar mengajar disekolah dan guru sudah paham dalam 

penggunaan media pembelajaran tersebut, seperti media visual, audio, audio 

visual dan  media-media lain yang di sediakan di sekolah kami, karena kami 

telah mengikuti pelatihan.
105

 

 

 Berdasarkan penyataan bapak Muhammad Khadafi Idrus di atas bahwa guru 

dapat mengembangkan media pembelajaran secara mandiri, karena guru telah 

mengikuti pelatihan.  

 Dari hasil observasi dan wawancara dapat di simpulkan dari pernyataan 

beberapa informan di atas tersebut adalah bahwa guru memiliki kepercayaan diri 

yang tinggi dalam mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran karena 

telah mendapatkan pemahaman dan pelatihan yang memadai. Guru di tuntut untuk 

terus belajar dan mencari inovasi baru agar media pembelajaran yang digunakan 

dapat mendukung proses belajar mengajar baik di dalam maupun di luar sekolah. 

Dengan kemampuan ini, guru mampu memanfaatkan berbagai jenis media seperti 

visual, audio, dan audiovisual secara efektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Guru secara aktif mencari hal baru untuk meningkatkan penggunaan 

media pembelajaran, sebagaimana pernyataan yang di sampaikan oleh Bapak Nur 

Ichsan Amin selaku guru Mata pelajaran Matematika di SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa:  

Untuk mencari media pembelajaran yang baru, bukan hanya media 

pembelajaran tapi apa hal baru dalam dunia pendidikan di MGMP ( 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran) itu mereka dapatkan ilmu-ilmu baru, 
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informasi-informasi baru dan di MGMP mendapatkam pelatihan-pelatihan 

atau mendapatkan media-media baru untuk pembelajaran siswa dan saya 

sekira itu membantu guru dalam memudahkan siswa dalam memahami 

pembelajarannya sekira itu juga menjadi hal yang menjawab pertanyaan kita. 

Guru-guru aktif dalam mencari media-media pembelajaran.
106

 

 

 Berdasarkan penyataan bapak Nur Ichsan Amin di atas bahwa guru tersebut 

aktif dalam mencari hal baru dalam meningkatkan penggunaan media pembelajaran 

melalui pelatihan-pelatihan atau kegiatan-kegiatan untuk mendapat informasi baru 

terkaitan masalah media pembelajaran maupun terkait dunia pendidikan. Hal tersebut 

senada dengan apa yang di sampaikan oleh Bapak Muhammad Aufal ahied selaku 

guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar yang menyatakan bahwa: 

 Setiap pembelajaran, saya akan berusaha mencari  hal baru, mencari apa yang 

kurang, apa yang perlu saya kembangkan, Apa yang perlu saya Perbaharui, 

dalam cara menggunakan media pembelajaran, kalau misalnya praktek haji 

ataupun manasik haji  itu awalnya belum bisa keluar untuk ke tempat kayak 

asal haji sekarang sudah mulai  bisa datang ke asrama haji untuk melakukan 

praktek haji.
107

  

 

         Berdasarkan penyataan infoman di atas bahwa guru tersebut aktif  mencari hal-

hal baru terkait dalam meningkatkan penggunaan media pembelajaran melalui 

pelatihan-pelatihan atau kegiatan-kegiatan untuk mendapat informasi baru terkaitan 

masalah media pembelajaran maupun terkait dunia pendidikan. Hal tersebut senada 
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dengan apa yang di sampaikan oleh Bapak Bapak Irfan, selaku guru Mata pelajaran 

senibudaya di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa: 

Kami  aktif dan berusaha mencari hal-hal baru  dalam penggunaan media 

pembelajaran di media sosial dan mengikuti pelatihan- pelatihan dua kali 

sebulan disekolah untuk meningkatkan kompetensi kami dalam penggunaan 

media pembelajaran disekolah.
108

 

 

Berdasarkan penyataan informan di atas bahwa guru tersebut aktif  mencari 

hal-hal baru terkait dalam meningkatkan penggunaan media pembelajaran melalui 

pelatihan-pelatihan atau kegiatan-kegiatan untuk mendapat informasi baru terkaitan 

masalah media pembelajaran maupun terkait dunia pendidikan. 

Jadi hasil observasi dan wawancara dapat di simpulkan dari beberapa 

pernyataan informan diatas bahwa Guru-guru aktif dalam mengembangkan media 

pembelajaran dan berupaya terus mencari hal-hal baru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Mereka secara rutin mengikuti pelatihan, berbagi informasi, dan 

mencari inovasi melalui berbagai platform, seperti media sosial, MGMP 

(Musyawarah Guru Mata Pelajaran),atau pelatihan-pelatihan yang diadakan 

disekolah. Upaya ini tidak hanya membantu guru memperbarui metode dan media 

pembelajaran, tetapi juga mempermudah siswa dalam memahami materi. 
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D. Faktor Pendukung dan penghambat guru dalam pengunaan media 

pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 Makassar. 

a. Faktor pendukung 

Faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan media pembelajaran 

adalah sesuatu terjadi di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar, yang dimana 

faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan media pembelajaran ini sangat 

menentukan keberhasilan ataupun kegagal guru dalam meningkat kompetensinya 

dalam penggunaan media pembelajaran disekolah. Hal tersebut bahwa sekolah telah 

menyediakan fasilitas yang memadai untuk mendukung peningkatan kompetensi 

dalam penggunaan media pembelajaran. Misalnya, Proyektor, komputer, atau koneksi 

internet). Sebagaimana hasil wawancara yang di lakukan dengan Bapak Ahmad, 

selaku Guru Mata pelajaran Sosiologi di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar 

yang menyatakan bahwa: 

SMA Muhammadiyah 1 Makassar menyediakan fasilitas yang memadai 

seperti laboratorium komputer, proyektor, atau akses internet. Ketersediaan 

media pembelajaran yang beragam, baik media konvensional (poster, papan 

tulis) maupun media digital. Media-media  yang di sediakan oleh sekolah ini 

adalah sebagai mendukung dalam proses pelaksanaan pembelajaran disekolah 

ini.
109

  

 Berdasarkan penyataan infoman di atas bahwa sekolah telah menyediakan 

fasilitas yang memadai untuk mendukung proses belajar mengajar disekolah. Hal 

tersebut senada dengan apa yang di sampaikan oleh Bapak Muhammad Aufal ahied 
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selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa: 

Sekolah telah menyediakan berbagai fasilitas, seperti proyektor, komputer, 

atau koneksi internetnya, dengan ada fasilitas ini, sangat mendukung saya 

ataupun guru yang lain dalam penggunaan media pembelajaran disekolah 

dengan baik.
110

  

 

Berdasarkan penyataan informan di atas bahwa sekolah telah menyediakan 

fasilitas yang memadai untuk mendukung dalam peningkatan penggunaan media 

pembelajaran  pada saat proses belajar mengajar disekolah. Bapak Muhammad Hal 

tersebut senada dengan apa yang di sampaikan oleh Bapak Khadafi Idrus selaku guru 

mata pelajaran PKN di SMA Muhammadiyah yang menyatakan bahwa: 

Sekolah ini menyediakan berbagai media pembelajaran, mulai dari komputer, 

proyektor dan koneksi jaringan internet sebagai pendukung guru dalam 

mengembangkan penggunaan media pembelajaran di sekolah. Sekolah juga  

wajib menyediakan segala media pembelajaran yang di butuhkan oleh guru 

pada saat proses belajar mengajar disekolah.
111

  

 

Berdasarkan penyataan guru di atas, senada dengan pernyataan informan 

sebelumnyanya yang dimana pernyataannya yaitu  bahwa sekolah telah menyediakan 

fasilitas yang memadai untuk mendukung proses belajar mengajar disekolah. Peneliti 

mewawancarai Bapak Nur ichan Amin selaku guru Mata pelajaran Matematika di 

SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa: 
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 Sekolah telah menyediakan berbagai media pembelajaran, baik media berupa 

komputer, proyektor,media visual, audio visual dan media lainnya untuk 

sebagai pendukung dalam mengembangkan pembelajaran yang ajarkan di 

kelas maupun diluar kelas.
112

 

 

Berdasarkan penyataan informan di atas senada dengan pernyataan beberapa 

informansebelumnyanya yang dimana pernyataannya yaitu  bahwa sekolah telah 

menyediakan fasilitas yang memadai untuk mendukung proses belajar mengajar 

disekolah. 

Jadi hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan dari beberapa 

pernyataan infoman di atas bahwa SMA Muhammadiyah 1 Makassar menyediakan 

berbagai fasilitas dan media pembelajaran yang memadai, seperti laboratorium 

komputer, proyektor, akses internet, serta media visual dan audiovisual lainnya. 

Fasilitas tersebut mendukung proses belajar mengajar, baik di dalam maupun di luar 

kelas. Dengan adanya dukungan media pembelajaran ini, guru dapat mengembangkan 

metode pengajaran yang lebih efektif dan inovatif, sehingga meningkatkan kualitas 

pendidikan disekolah. Untuk pengembangan kompetensi guru dalam penggunaan 

media pembelajaran terdapat dukungan dari pihak sekolah. Sebagaimana hasil 

wawancara yang dilakukan dari bapak Nur Ichsan Amin selaku guru mata pelajaran 

Matematika di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa: 

Iya ada dibuktikan dengan adanya pelatihan-pelatihan dari pihak sekolah 

kepada guru dalam meningkatkan penggunaa media pembelajaran disekolah. 

Sekolah terus memberikan dukungan dan kebebasan guru untuk mecari hal-
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hal baru diluar dari sekolah untuk mengembangkan kompetensi guru dalam 

penggunaan media pembelajaran.
113

  

 

Berdasarkan penyataan Bapak Nur Ichsan Amin di atas bahwa sekolah sangat 

mendukung  dalam mengembangkan kompetensi guru dalam  penggunaan media 

pembelajaran dan diantara dukungan sekolah adalah berupa adanya pelatihan-

pelatihan dari sekolah bagi guru yang kurang mampu untuk mengembangkan 

kompetensinya dalam penggunaan media pembelajar. Hal tersebut senada dengan apa 

yang di sampaikan oleh Bapak Muhammad Aufal ahied selaku guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang 

menyatakan bahwa: 

Sekolah memberi dukungan terhadap guru dalam mengembangkan 

kompetensi penggunaan media pembelajaran, sekolah mengadakan kegiatan 

In-House Training (IHT) / perlatihan 2 kali sebulan,  itulah sekolah dalam 

memberikan dukungan terhadap guru dalam mengembangkan kompetensi 

guru dalam penggunaan media pembelajaran disekolah.
114

 

  

Berdasarkan penyataan Bapak Muhammad Aufal ahied di atas bahwa sekolah 

sangat mendukung  dalam mengembangkan kompetensi guru dalam  penggunaan 

media pembelajaran dan di antara dukungan sekolah adalah berupa adanya In-House 

Training (IHT)/ pelatihan-pelatihan dari sekolah bagi guru yang kurang mampu untuk 

mengembangkan kompetensinya dalam penggunaan media pembelajar. Hal tersebut 
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senada dengan apa yang di sampaikan oleh  Bapak Irfan selaku guru Mata pelajaran 

senibudaya di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa: 

Sekolah sangat mendukung terkait hal itu, mendukung dalam 

mengembangkan kompetensi guru dalam penggunaan media pembelajaran 

tersebut. Sekolah juga mengarahkan guru-guru untuk mengikuti perlatihan 

yang telah diadakan sekolah selama 2 kali  sebulan pelatihannya untuk 

meningkatkan dan mengembangkan kompetensi guru dalam penggunaan 

media pembelajaran disekolah.
115

  

 

Berdasarkan penyataan infoman di atas bahwa sekolah sangat mendukung  

dalam mengembangkan kompetensi guru dalam  penggunaan media pembelajaran 

dan di antara dukungan sekolah adalah berupa adanya pelatihan-pelatihan 2 kali 

sebulan dari sekolah bagi guru yang kurang mampu untuk mengembangkan 

kompetensinya dalam penggunaan media pembelajar. Hal tersebut senada dengan apa 

yang di sampaikan oleh Bapak Ahmad selaku guru mata pelajaran Pendidikan 

Sosialogi di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa: 

 Tentu sekolah adalah bagian yang paling penting dalam mendukung guru 

dalam mengembangkan kompetensi guru dalam penggunaan media 

pembelajaran disekolah. Bentuk dukungan sekolah adalah dengan 

menyediakan berbagai media pembelajaran dan mengadakan pelatihan-

pelatihan bagi guru untuk mengembangkan kompetensinya dalam penggunaan 

media pembelajaran disekolah.
116

 

 

Berdasarkan penyataan Bapak Irfan di atas, bahwa sekolah sangat mendukung  

dalam mengembangkan kompetensi guru dalam  penggunaan media pembelajaran 
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dan di antara dukungan sekolah adalah menyediakan media pembelajaran yang 

memadai dan berupa adanya pelatihan-pelatihan dari sekolah bagi guru yang kurang 

mampu untuk mengembangkan kompetensinya dalam penggunaan media pembelajar. 

Jadi hasil observasi dan wawancara dapat di simpulkan dari pernyataan 

beberapa informan di atas bahwa sekolah memiliki peran penting dalam mendukung 

pengembangan kompetensi guru, khususnya dalam penggunaan media pembelajaran. 

Dukungan ini di wujudkan melalui pelatihan rutin, seperti kegiatan In-House 

Training (IHT) yang di adakan dua kali sebulan, serta penyediaan berbagai fasilitas 

media pembelajaran. Selain itu, sekolah juga memberikan kebebasan dan dorongan 

kepada guru untuk mencari dan mempelajari hal-hal baru di luar lingkungan sekolah. 

Dengan adanya dukungan ini, di harapkan kompetensi guru dalam penggunaan media 

pembelajaran dapat terus meningkat, sehingga pembelajaran disekolah menjadi lebih 

efektif dan inovatif. Peran siswa dalam memberikan feedback terkait media 

pembelajaran yang di gunakan. Hal tersebut yang sampaikan oleh Bapak Irfan selaku 

guru Mata pelajaran senibudaya di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang 

menyatakan bahwa: 

Siswa sangat antusias dalam menerima media pembelajaran yang  saya 

gunakan pada saat proses belajar mengajar, karena media yang saya gunakan 

sesuai dengan materi saya ajarkan dan siswa semangat belajar dengan 

menggunakan media  pembelajaran itu.
117
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Berdasarkan penyataan informan di atas bahwa peserta didik aktif dan 

antusias dalam menerima media pembelajaran yang di gunakan pada saat proses 

belajaran mengajar. Hal itu senada dengan apa yang di Sampaikan oleh Bapak Nur 

Ichsan Amin selaku guru Mata pelajaran Matematika di SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa: 

Di akhir pembelajaran kami  melakukan refleksi pembelajaran kepada siswa, 

Nah disitu kami minta pandangan siswa terkait pembelajaran ataupun media 

pembelajaran yang gunakan dalam pembelajaran hari ini, apakah cocok atau 

tidak, tentu jawaban  siswa mendukung dengan media yang di gunakan saya 

cocok dengan materi pelajaran yang mereka pelajari disekolah. Peserta didik 

sangat antusia
118

  

 

Berdasarkan penyataan informan di atas bahwa peserta didik aktif dan 

antusiasi dalam menerima media pembelajaran yang di gunakan pada saat proses 

belajaran mengajar. Hal tersebut senada dengan apa yang di  sampaikan oleh Bapak 

Muhammad Aufal ahied selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa: 

Ketika ada media pembelajaran rusak atau atau tidak sesuia materi pelajaran 

yang ia pelajari maka siswa akan sampaikan kepada guru yang menggunakan 

media pelajaran tersebut, agar di gantikan dengan media yang cocok dengan 

pelajaran nya yang baru. Artinya peserta didik antusia dalam mengikuti 

pelajaran dalam penggunaan media pembelajaran dikelas
119
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Berdasarkan penyataan infoman di atas senada dengan beberapa  pernyataan 

imforman sebelumnya, bahwa peserta didik aktif dan antusiasi dalam menerima 

media pembelajaran yang di gunakan pada saat proses belajaran mengajar. 

Jadi hasil observasi dan wawancara dapat di simpulkan bahwa, penggunaan 

media pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran sangat berpengaruh 

terhadap antusiasme dan semangat siswa dalam belajar. Refleksi pembelajaran di 

akhir sesi menjadi momen penting untuk mengevaluasi efektivitas media yang 

digunakan, dengan melibatkan pandangan siswa sebagai umpan balik.  Peserta didik  

juga berperan aktif dalam mendukung kelancaran proses pembelajaran, baik melalui 

masukan terkait media pembelajaran maupun membantu guru dalam menyiapkan 

perangkat pembelajaran. Kolaborasi ini menciptakan suasana belajar yang interaktif 

dan mendukung tercapainya tujuan pendidikan. 

b. Faktor penghambat 

Faktor penghambat dalam penggunaan media pembelajaran. Faktor 

penghambat dalam penggunaan media pembelajaran adalah berbagai hal yang dapat 

menghalangi atau mengurangi efektivitas penggunaan media pembelajaran dalam 

proses pendidikan. Keterbatasan waktu dalam merancang dan menggunakan media 

pembelajaran. Hal tersebut sebagaimana yang telah di sampaikan oleh  Bapak 

Ahmad, selaku guru  mata pelajaran Sosiologi di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar yang menyatakan  bahwa: 

Tentu dalam perancangan sudah di alokasikan waktu dengan baik ya 

terkadang yang menjadi faktor penghambat di sini misalnya akses internet 
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ketika lampu padam dan itu akses internet juga berpengaruh ketika guru-guru 

mengandalkan akses internet maka itu menjadi kendala ketika akses internet 

itu terputus atau jaringannya connect atau hilang jaringan kemudian faktor-

faktor penghambat yang lain seperti penggunaan diproyektor yang biasanya 

guru-guru memiliki tes laptop yang  tidak  sesuai dengan perangkat LCD 

tutorial yang di gunakan, yang biasa harus mencari dulu yang sesuai yaitu 

juga saya kira menjadi terhambat sedikit karena akan sedikit mengambil 

waktu ya dalam proses  menyiapkan kegiatan untuk belajar dikelas saya kira 

itu .
120

 

 

Berdasarkan penyataan informan di atas bahwa yang menjadi faktor 

penghambat dan keterbatasan waktu dalam merancang media pembelajaran adalah 

jaringan terputus, karena di sebabkan  listrik  padam pada saat  media pembelajaran di 

gunakan. Hal yg sama yang sampaikan oleh Bapak Khadafi Idrus selaku guru mata 

pelajaran PKN di SMA Muhammadiyah yang menyatakan bahwa: 

Masalah waktu misalnya mati lampu atau ada kegiatan-kegiatan seperti 

seminar- seminar dan kegiatan-kegiatan lainnya yang mendadak, sehingga 

proses pembelajaran yang sudah terencanakan terhambat karena kegiatan-

kegiatan tersebut, itulah menjadi hambatan saya dalam merancang dan dalam 

menggunakan media pembelajaran disekolah.
121

  

 

Berdasarkan penyataan informan di atas bahwa yang menjadi faktor 

penghambat  dan keterbatasan waktu dalam merancang media pembelajaran adalah 

ketika ada  seminar yang mendadak disekolah. Hal tersebut senada dengan apa yang 

di sampaikan oleh Bapak Irfan selaku guru mata pelajaran Senibudaya di SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa:  
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Faktor penghambat keterbatasan waktu dalam merancang dan menggunakan 

media pembelajaran yaitu jaringan, ketika lampu padang, maka otomatis maka 

jaring terhentikan, dan sehingga proses dalam merancang media pembelajaran 

terganggu atau media pembelajaran tidak bisa berfungsi lagi.
122

 

 

Berdasarkan penyataan informan di atas bahwa yang menjadi faktor 

penghambat  dan keterbatasan waktu dalam merancang media pembelajaran adalah 

jaringan terputus, karena di sebabkan  listrik  padam pada saat  media pembelajaran di 

gunakan. 

Jadi hasil observasi dan wawancara dapat di simpulkan dari pernyataan 

beberapa informan di atas bahwa, keterbatasan Infrastruktur Teknologi: Gangguan 

akses internet akibat pemadaman listrik atau jaringan yang tidak stabil menjadi 

kendala utama, terutama ketika media pembelajaran sangat bergantung pada 

teknologi dan internet. Ketidak sesuaian Perangkat: Beberapa guru menghadapi 

masalah teknis, seperti laptop yang tidak kompatibel dengan proyektor atau perangkat 

lain, sehingga membutuhkan waktu tambahan untuk menyesuaikan atau mencari 

perangkat yang sesuai. Gangguan Kegiatan Eksternal: Seminar, pelatihan, atau 

kegiatan lain di luar kelas sering mengganggu jadwal pembelajaran yang sudah 

dirancang.   

Kesimpulan secara umum, dari segi waktu, tidak ada kendala besar dalam 

perancangan media pembelajaran karena sudah ada pelatihan dan kesempatan yang 

cukup. Namun, kendala utama muncul pada penggunaan media pembelajaran, 
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terutama terkait infrastruktur teknologi seperti akses internet dan perangkat yang 

tidak kompatibel. Guru menghadapi kesulitan dalam mengakses sumber daya atau 

materi untuk membuat media pembelajaran. Sebagaimana hasil wawancara dari 

Bapak Irfan selaku guru mata pelajaran Senibudaya di SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa:  

 Saya rasa tidak ada kesulitan guru dalam mengakses sumber daya atau materi 

untuk membuat media pembelajaran, karena jaringan internet sudah di 

sediakan oleh sekolah, tapi menjadi masalah ini adalah listrik, karena, kalau 

listrik padang, otomatis untuk mengakses materi atau media pembelajaran 

akan terhentikan.
123

 

 

Berdasarkan penyataan informan di atas bahwa guru tersebut tidak ada 

kesulitan dalam mengakses media pembelajaran, karena sekolah sudah menyediakan 

media pembelajaran dan jaringan internet untuk mengakses materi pelajaran.  Hal 

tersebut senada dengan apa yang di sampaikan oleh Bapak Ahmad selaku guru mata 

pelajaran Pendidikan Sosialogi di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang 

menyatakan bahwa: 

Umtuk menyiapkan media pembelajaran dan seterusnya sudah cukup bagus 

karena kita di fasilitas dengan berbagai macam kecanggihan teknologi saat ini 

tentu kita di sini, Apalagi guru-gurunya juga masih muda-mudi Ya tentu untuk  

kemampuan dalam hal untuk mengembangkan aspek teknologi itu masih 

sangat bagus sehingga untuk kebutuhan-kebutuhan pembelajaran dan 

Seterusnya saya rasa itu menjadi hal yang mudah untuk mereka lakukan 

dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan administrasi pembelajarannya dan 
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media-media pembelajaran yang akan digunakan dan rasa tidak ada kesulitan 

dalam mengamlikasikan media pembelajaran pada saat proses pembelajaran
124

 

  

Berdasarkan penyataan informan di atas bahwa guru tersebut tidak ada 

kesulitan dalam mengakses media pembelajaran, karena sekolah sudah menyediakan 

fasilitas yang memadai berupa jaringan internet untuk mengakses materi pelajaran 

dan di samping juga guru-guru yang masih muda, tentu mudah dalam mengakses 

materi lewat teknologi yang canggih sekarang ini. Hal tersebut senada dengan apa 

yang di sampaikan oleh Bapak Muhammad Aufal ahied selaku guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang 

menyatakan bahwa: 

Kesulitan akan ada, ketika ada metode baru yang akan dterapkannya, karena 

itu butuh adaptasi terhadap metode  baru tersebut, agar  kami bisa menerapkan 

cara penggunaan media pembelajaran, tetapi untuk mengakses materi 

pembelajaran tidak kesulitan bagi kami, karena kami disediakan akses internet 

yang cukup memadaian.
125

  

 

Berdasarkan penyataan informan di atas bahwa kesulitan dalam mengakses 

sumber daya atau materi untuk membuat media pembelajaran, akan ada ketika ada 

metode pembelajaran  yang baru, tetapi untuk mengakses materi pembelajaran tidak 

kesulitan bagi guru, karena sudah disediakan jaringan internet.  Hal tersebut senada 

dengan apa yang di sampaikan oleh Bapak Nur Ichsan Amin selaku guru mata 
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pelajaran Matematika di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang 

menyatakan bahwa: 

Kalau materi sekarang sudah sangat banyak ya kita buka saja kurikulum 

Merdeka itu banyak materi kita buka sumber-sumber yang lain  untuk media 

pembelajaran juga bukan kendala bagi kami disekolah dan Untuk mengakses 

materi media pembelajaranpun bukanlah menjadi kendala bagi kami, karena 

kami sudah di sediakan materi pelajaran disekolah maupun media 

pembelajaran dan jaringan internet untuk mengakses materi pelajaran sudah 

sediahkan.
126

  

 

Berdasarkan penyataan informan di atas bahwa  materi, media pembelajaran, 

dan akses jaringan internet bukan menjadi kendala bagi mereka, karena itu semua 

sudah di sediakan oleh sekolah. 

 Jadi hasil observasi  dan wawancara dapat di simpulkan dari beberapa 

pernyataan guru di atas bahwa, terkait akses terhadap sumber daya dan materi 

pembelajaran bagi guru sudah cukup baik, terutama dengan adanya fasilitas internet 

yang di sediakan oleh sekolah. Namun, tantangan muncul ketika terjadi pemadaman 

listrik, karena hal ini menghentikan akses ke media atau materi berbasis teknologi. 

Secara umum, para guru yang masih muda dan familiar dengan teknologi tidak 

mengalami kesulitan dalam mengembangkan media pembelajaran atau memenuhi 

kebutuhan administrasi. Kesulitan utama muncul ketika ada penerapan metode 

pembelajaran baru, yang memerlukan waktu dan upaya adaptasi. Selain itu, 

ketersediaan materi pembelajaran yang melimpah, seperti dari kurikulum Merdeka 

dan sumber-sumber lain, memastikan bahwa akses terhadap bahan pembelajaran 
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bukan menjadi kendala. Dengan demikian, kendala utama lebih berkaitan dengan 

faktor eksternal seperti listrik atau adaptasi terhadap inovasi metode baru, sementara 

akses materi dan teknologi telah mendukung kebutuhan pembelajaran dengan baik. 

Hal kendala teknis yang sering di hadapi guru dalam penggunaan media pembelajaran 

misalnya, listrik padam atau koneksi internet lemah. Sebagaimana hasil wawancara 

yang dilakukan dengan Bapak Nur Ichsan Amin, selaku guru mata pelajaran 

Matematika di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa : 

Kalau kendala teknis itu mungkin terjadi karena jaringan internet dan listrik 

sekolah ini tersambung langsung dengan universitas sehingga kalau dari 

universitas itu mati listriknya otomatis mati sekolah juga mati lampunya, akan 

tetapi tidak sering terjadi padam listrik dan terjadi pada keadaan tertentu 

saja
127

 

 

Berdasarkan penyataan informan di atas bahwa ada kendala teknis yang sering 

di hadapi dalam penggunaan media pembelajaran  disekolah yaitu padam listrik, 

tetapi kejadian ini terkadang terjadi dan terkadang tidak, terjadi pemadaman listrik 

pada keadaan tertentu saja. Hal tersebut senada dengan apa yang di sampaikan oleh 

Bapak Muhammad Aufal ahied selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa: 

Kendala teknisi ini pernah terjadi mati lampu, sehingga jaringan internet 

WIFInya terganggu dan proses penggunaan media pembelajaran mengalami 

terganggu juga dan sehingga proses belajar mengajar terganggu juga, dan  

terpaksa guru mengajar cara manual atau tanpa media pembelajaran.
128
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Berdasarkan penyataan informan di atas bahwa sekolah ini pernah mati lampu 

sehingga dalam proses penggunaan media pembelajaran pada saat belajar mengajar 

terganggu dalam operasionalnya. Hal tersebut senada dengan apa yang di sampaikan 

oleh Bapak Irfan selaku guru mata pelajaran Senibudaya di SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa: 

Mati lampu itu menjadi kendala kami guru dalam menggunakan media 

pembelajaran pada saat proses belajar mengajar disekolah, apalagi media 

pembelajaran seperti proyektor, komputer, dan media lainnya membutuhkan 

listrik dan jaringannya dalam operasionalnya dan ketika padang listrik, maka 

otomatis media-media pembelajaran tersebut tidak akan berfungsi lagi.
129

 

 

Berdasarkan penyataan informan di atas senada dengan beberapa informan 

sebelumnya, bahwa sekolah ini pernah mati lampu sehingga dalam proses 

penggunaan media pembelajaran pada saat belajar mengajar terganggu dalam 

operasionalnya. 

Jadi hasil observasi dan wawancara dapat di simpulkan dari pernyataan 

beberapa guru di atas, bahwa kendala teknis yang terjadi disekolah tersebut adalah 

seperti mati lampu atau gangguan jaringan internet dapat menghambat proses belajar 

mengajar disekolah, terutama dalam penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi seperti proyektor, komputer, atau perangkat lainnya yang memerlukan 

listrik dan koneksi internet. Saat listrik padam, guru terpaksa menggunakan metode 

manual dalam mengajar, yang bisa mengurangi efektivitas pembelajaran. Oleh karena 

itu, penting untuk memiliki langkah antisipasi, seperti menyediakan sumber daya 
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cadangan (seperti genset) atau rencana alternatif untuk memastikan kegiatan belajar 

mengajar tetap berjalan meskipun terjadi kendala teknis. Pengaruh kurikulum 

terhadap fleksibilitas guru dalam menggunakan media pembelajaran. Sebagaimana 

yang di sampaikan oleh Bapak Nur Ichsan Amin, selaku guru mata pelajaran 

Matematika di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa: 

Kurikulum Merdeka ini memberi kebebasan kepada guru untuk mengatur 

sendiri media pembelajarannya sesuai dengan bahan ajarnya kemudian sesuai 

dengan kondisi siswanya Jadi kalau fleksibilitas itu Saya pikir lebih 

memberikan fleksibilitasnya dan  di kurikulum Merdeka itu juga  siswa 

sebagai peserta pembelajaran dan di situ  guru betul-betul melihat kondisi 

siswa lalu dengan melihat kondisi itu dia bisa meyesuaikan media 

pembelajaran yang gunakan pada saat proses belajar di sekolah.
130

 

 

Berdasarkan penyataan informan diatas bahwa dengan adanya kurikulum 

merdeka belajar guru mampu menyesuiakan didiri dalam penggunaan media 

pembelajaran dan guru bebas memilih media pembelajaran sesuai materi 

pelajarannya. Hal tersebut senada yang di sampaikan oleh  Bapak Muhammad Aufal 

ahied selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 

1 Unismuh Makassar berkomentar bahwa: 

Sejak di terapkan kurikulum Merdeka guru-guru semakin di berikan 

kemampuan ruang yang luas untuk mengembangkan media pembelajaran, jadi 

guru dalam menggunakan media pembelajaran tidak batasi, guru bebas 

memilih media pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran yang di 

ajarkan disekolah.
131

  

 

                                                           
130

 Nur Ichsan Amin, wawancara dengan Mata pelajaran Matematika di SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar, 05 Oktober  2024 
131

 Muhammad Aufal ahied, wawancara dengan Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar, 06 Oktober  2024 



113 
 

 
 

Berdasarkan penyataan informan diatas senada dengan pernyataan informan 

sebelumnya bahwa dengan adanya kurikulum merdeka belajar guru mampu 

menyesuiakan diri dalam penggunaan media pembelajaran dan guru bebas memilih 

media pembelajaran sesuai materi pelajarannya. Hal tersebut senada dengan apa yang 

di sampaikan oleh Bapak Irfan selaku guru mata pelajaran Senibudaya di SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa: 

Pengaruh kurikulum merdeka sangat mendukung dengan media pembelajaran 

yang saya gunakan saat ini, kenapa?karena saya bebas menyesuai media 

mempembelajaran yang ingin saya gunakan pada saat proses belajar mengajar 

disekolah, yang intinya pengaruh kurikulum sangat fleksibilitasnya terhadap 

penggunaan media pembelajar.
132

  

 

Berdasarkan penyataan informan di atas senada dengan pernyataan beberapa 

informan sebelumnya bahwa dengan adanya kurikulum merdeka belajar guru mampu 

menyesuiakan diri dalam penggunaan media pembelajaran dan guru bebas memilih 

media pembelajaran sesuai materi pelajarannya. Hal tersebut senada dengan apa yang 

di sampaikan oleh Bapak Ahmad selaku guru mata pelajaran Pendidikan Sosialogi di 

SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa: 

Kurikulum yang bisa di terangkan oleh pemerintah memberikan keleluasaan 

kepada para pendidik untuk merancang dan melaksanakan kegiatan 

pembelajarannya yang akan dilakukan dikelas jadi secara umum ya kita 

memiliki fleksibilitas dalam pelaksanaan-pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran yang kita lakukan dan kami terapkan disekolah.
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Berdasarkan penyataan informan diatas senada dengan pernyataan beberapa 

informan sebelumnya bahwa dengan adanya kurikulum merdeka belajar guru mampu 

menyesuiakan diri dalam penggunaan media pembelajaran dan guru bebas memilih 

media pembelajaran sesuai materi pelajarannya. 

Jadi hasil observasi dan wawancara di simpulkan dari pernyataan beberapa 

informan di atas bahwa Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas yang sangat 

besar kepada guru dalam mengatur, memilih, dan menggunakan media pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan siswa dan mata pelajaran yang di ajarkan. Dengan 

kebebasan ini, guru dapat lebih kreatif dan inovatif dalam merancang proses 

pembelajaran yang relevan dengan kondisi siswa dan konteks pembelajaran. 

Kurikulum Merdeka juga mendukung guru dalam mengevaluasi dan melaksanakan 

pembelajaran yang adaptif, sehingga meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar 

disekolah. Kendala administratif atau birokrasi yang membatasi penggunaan media 

pembelajaran disekolah. Sebagaimana yang di sampaikan oleh Bapak Nur Ichsan 

Amin, selaku guru mata pelajaran Matematika di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar yang menyatakan bahwa: 

Kalau kendala administratif ataupun birokrasi tidak ada ya, justru dari sekolah 

pimpinan itu terus mendorong kepada guru-guru untuk lebih kreatif dan 

mencari media pembelajaran yang terkini dan sesuai dengan kondisi siswa.
134

  

 

Berdasarkan penyataan informan di atas bahwa untuk kendala administratif 

ataupun birokrasi dalam penggunaan media pembelajaran tidak ada. Jusru sekolah 
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mendorong guru untuk lebih kreatif dalam penggunaan media pembelajaran dan 

sekolah menyediakan fasilitas media pembelajaran yang memadai disekolah. Hal 

tersebut serupa dengan apa yang di sampaikan oleh Bapak Ahmad selaku guru mata 

pelajaran Pendidikan Sosialogi di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang 

menyatakan bahwa: 

Untuk kendala administratif atau birokrasi yang membatasi penggunaan media 

pembelajaran disekolah,cukup tidak, dan justru sekolah mendukung dalam hal 

mengembangkan media pembelajaran di sekolah ini.
135

 

 

Berdasarkan penyataan informan di atas senada dengan pernyataan informan 

sebelumnya bahwa untuk kendala administratif ataupun birokrasi dalam penggunaan 

media pembelajaran cukup tidak ada. Jusru sekolah mendorong guru untuk lebih 

kreatif dalam penggunaan media pembelajaran dan sekolah menyediakan fasilitas 

media pembelajaran yang memadai di sekolah. Hal tersebut senada dengan apa yang 

di sampaikan oleh Bapak Ahmad selaku guru mata pelajaran Pendidikan Sosialogi di 

SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang menyatakan bahwa: 

Untuk saat ini Alhamdulillah tidak ada kendala dalam hal administratif 

ataupun birokrasi yang membatasi penggunaan media pembelajaran disekolah 

dan sekolah juga itu memberikan dukungan dan kebebasan guru memilih 

media pembelajaran yang di sediakan oleh sekolah untuk di gunakan oleh 

guru pada saat proses belajar mengajar.
136

 

 

Berdasarkan informan di atas senada dengan pernyataan beberapa informan 

sebelumnya bahwa untuk kendala administratif ataupun birokrasi dalam penggunaan 
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media pembelajaran cukup tidak ada. Jusru sekolah mendorong guru untuk lebih 

kreatif dalam penggunaan media pembelajaran dan sekolah menyediakan fasilitas 

media pembelajaran yang memadai di sekolah. Hal tersebut senada dengan apa yang 

di sampaikan oleh Bapak Muhammad Aufal ahied selaku guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar berkomentar 

bahwa: 

Kalau untuk kendala administratif ataupun birokrasi yang membatasi 

penggunaan media pembelajaran, cukup tidak dan justru sekolah mendukung 

guru-guru dalam mengembangkan media pembelajaran disekolah maupun di 

luar sekolah, demi kemajuan  siswa dan sekolahnya.
137

 

 

Berdasarkan penyataan informan di atas senada dengan pernyataan beberapa 

informan bahwa untuk kendala administratif ataupun birokrasi dalam penggunaan 

media pembelajaran cukup tidak ada. Jusru sekolah mendorong guru untuk lebih 

kreatif dalam penggunaan media pembelajaran dan sekolah menyediakan fasilitas 

media pembelajaran yang memadai disekolah. 

Jadi hasil observasi dan wawancara dapat di simpulkan dari beberapa 

Informan di atas, bahwa tidak ada kendala administratif atau birokrasi yang 

membatasi penggunaan media pembelajaran di sekolah. Sebaliknya, pihak sekolah 

memberikan dukungan penuh kepada guru-guru untuk mengembangkan dan 

menggunakan media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Guru diberikan kebebasan dalam memilih media pembelajaran, baik yang di sediakan 
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oleh sekolah maupun yang dikembangkan sendiri, dengan tujuan utama 

meningkatkan kualitas pembelajaran serta mendukung kemajuan siswa dan sekolah. 

E. Pembahasan 

Berdasarkan hasil temuan dari pembahasan penelitian mengenai Peningkatan 

Kompetensi Guru dalam Penggunaan Media Pembelajaran Di SMA Muhammadiyah 

1 Unismuh Makassar sebagai berikut: 

 1. Penggunaan media pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar. 

Media pembelajaran memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung 

proses belajar mengajar disekolah, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Di era 

digital ini, sekolah menyediakan berbagai jenis media pembelajaran untuk menunjang 

kegiatan belajar, seperti media visual, audio visual, multimedia, media interaktif, dan 

lainnya. Ketersediaan media pembelajaran ini membantu guru dalam menyampaikan 

materi secara lebih efektif dan membantu siswa untuk lebih mudah memahami 

pelajaran. 

Hasil penelitian atau temuan peneliti ini, bahwa SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh menyediakan berbagai ragam jenis media pembelajaran seperti media 

visual, audio visual, multimedia, media interaktif, dan lainnya. Media-media tersebut 

sudah lama gunakan  atau sejak sekolah di dirikan. Media pembelajaran tersebut 

sering di gunakan pada saat proses belajar mengajar disekolah . Keberadaan media 

pembelajaran itu sangat membantu guru dalam menyampaikan pelajaran dan 

membantu siswa untuk lebih memahami pelajaran disekolah mapun di luar sekolah. 
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            Media pembelajaran yang digunakan Muhammadiyah 1 Unismuh relevan 

dengan teori pada bab II nomor halaman 41 di atas yang mana media pembelajaran 

berdasar jenisnya yaitu: 

a. Media auditif, yaitu media yang hanya dapat di dengar saja atau media yang 

hanya memliki unsur suara, seperti radio, tape recorder. 

b. Media visual, yaitu media yang hanya dapat di lihat saja, tidak mengandung 

unsur suara. Contoh media yang tergolong dalam media visual adalah film 

slide, foto, lukisan, gambar, berbagai bentuk bahan yang di cetak seperti 

media grafis dan lain sebagainya. 

c. Media audiovisual, yaitu media yang mengandung unsur suara juga 

mengandung unsur gambar yang bisa di lihat, seperti rekaman video, berbagai 

ukuran film, slide suara sebagainya.  

Berdasarkan dalam hasil penelitian ini sejalan atau relevan dengan hasil 

penemuan terdahulu dari S Rusmiyati (2016), yang berjudul “Upaya Meningkatkan 

Kompetensi Guru Menggunakan Media Pembelajaran ICT melalui Supervisi dengan 

Teknik Individual diSekolah Dasar.” 

  2. Kompetensi guru dalam menggunakan media pembelajaran di SMA 

Muhammadiyah 1 Makassar 

Peningkatan kompetensi adalah proses sistematis untuk meningkatkan 

kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan seseorang dalam bidang tertentu. Hal ini 

sangat penting dalam konteks individu, organisasi, dan masyarakat untuk menghadapi 

tantangan, peluang, dan perubahan yang dinamis. 
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Berdasarkan hasil penelitian  yang di temuan oleh peneliti di atas, bahwa SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar Untuk meningkat kompetensi Guru  dalam 

penggunaan media pembelajaran yaitu dilakukan dengan pelatihan diadakan secara 

rutin, yaitu dua kali sebulan, dengan tujuan meningkatkan kompetensi guru dalam 

proses belajar mengajar, Selain pelatihan internal, guru juga mengikuti seminar dan 

workshop di luar sekolah untuk memperluas wawasan mereka.  

Pelatihan mencakup berbagai aspek, mulai dari penyusunan RPP, penggunaan 

media visual, audio, hingga audio-visual. Dan Guru di latih untuk memahami 

teknologi yang di gunakan dalam media pembelajaran dan mampu menyelesaikan 

kendala teknis yang mungkin terjadi. Guru di tuntut untuk terus belajar dan 

mengembangkan media pembelajaran secara mandiri, baik di dalam maupun di luar 

sekolah. Dan Melalui MGMP ( Musyawarah Guru Mata Pelajaran), guru 

mendapatkan informasi dan ide baru untuk di aplikasikan dalam pembelajaran. Guru 

selalu berusaha memperbarui metode pembelajaran agar lebih efektif . 

Secara keseluruhan, program pelatihan yang konsisten dan komprehensif 

disekolah ini menciptakan guru-guru yang kompetensi, kreatif, dan siap menghadapi 

tantangan pembelajaran modern. Hal ini memberikan dampak positif pada kualitas 

pengajaran serta pemahaman siswa terhadap materi yang di ajarkan. 

Peningkatan kompetensi di Muhammadiyah 1 Unismuh relevan dengan teori 

dibab II yang membahas tentang kompetensi guru secara umum yang dimana 

kompetensi meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, dan kompetensi professional yang diperoleh melalui Pendidikan profesi. 
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Berdasarkan  hasil penelitian ini sejalan atau relevan dengan penemuan dari  

Isnaini, (2023) yang berjudul “Analisis Kompetensi Profesional Guru dalam 

Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif (Studi Kasus di SD  Muhammadiyah 01 

Pencongan).”  Di bab II halaman no. 8  Tentang kompetensi guru. 

  3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penggunaan Media 

Pembelajaran Di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar 

a. Faktor Pendukung dalam Penggunaan Media Pembelajaran Di SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar 

Faktor pendukung adalah hal-hal yang menjadi pendorong atau 

mempermudah tercapainya suatu tujuan atau keberhasilan dalam suatu kegiatan. 

Faktor pendukung dapat beragam tergantung pada konteksnya. Berikut adalah 

beberapa contoh faktor pendukung berdasarkan kategori umum yaitu Fasilitas 

memadai seperti Ruang kelas yang nyaman, perpustakaan, atau teknologi pendukung, 

Guru yang kompeten seperti Pengajar dengan kemampuan yang baik dan Motivasi 

siswa seperti Semangat belajar siswa yang tinggi. 

   Berdasar hasil penelitian  yang di temuan oleh peneliti di atas, bahwa yang 

menjadi faktor pendukung dalam penggunaan media pembelajaran di SMA 

Muhammadiyah 1  Unismuh Makassar menyediakan berbagai fasilitas yang memadai 

untuk mendukung proses pembelajaran, antara lain: 

 Laboratorium komputer, lengkap dengan akses internet untuk mendukung 

pembelajaran berbasis teknologi. 

 Media digital seperti proyektor dan perangkat audio-visual lainnya. 
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 Media konvensional, seperti papan tulis dan poster, tetap tersedia sebagai 

pendukung pembelajaran. 

 Pelatihan rutin: Sekolah mengadakan kegiatan In-House Training (IHT) 

sebanyak dua kali dalam sebulan untuk meningkatkan kemampuan guru. 

 Fleksibilitas dalam pengembangan media pembelajaran: Guru di berikan 

kebebasan memilih media yang sesuai dengan kebutuhan materi dan kondisi 

siswa. 

 Dukungan administratif: Tidak ada kendala birokrasi yang membatasi guru 

dalam mengakses dan menggunakan media pembelajaran. 

 Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas bagi guru untuk merancang dan 

menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar dan 

kebutuhan siswa. 

 Guru lebih kreatif dalam memilih media pembelajaran yang inovatif dan 

relevan 

Faktor pendukung dalam penggunaan media pembelajaran di Muhammadiyah 

1 Unismuh  tidak relevan dengan penemuan dari teori  pembahasan bab 2. 

Berdasarkan hasil penelitian ini sejalan atau relevan dengan hasil penemuan 

terdahulu  dari Anisa Fitriani (2017),  yang berjudul ” Peningkatan Kompetensi Guru 

dalam Pembuatan Bahan Ajar Menggunakan Media Pembelajaran Smart Learning Di 

Kecematan Sembawa Sumatera Selatan.”. 

b. Faktor Penghambat dalam penggunaan media pembelajaran di SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Muhammadiyah. 
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Faktor penghambat dalam dunia pendidikan adalah berbagai hal yang dapat 

menghalangi atau memperlambat pencapaian tujuan pendidikan, seperti kualitas 

pembelajaran, akses yang  tidak merata, dan hasil yang tidak optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian  yang di temuan oleh peneliti di atas, bahwa yang 

menjadi yang menjadi faktor penghambat dalam penggunaan media pembelajaran di 

SMA Muhammadiyah 1  Unismuh Makassar  yaitu Pemadaman listrik: Mengganggu 

penggunaan perangkat berbasis teknologi seperti komputer, proyektor, dan internet, 

Gangguan jaringan internet: Terkadang menyebabkan keterlambatan dalam 

mengakses materi digital, Keterbatasan perangkat yang kompatibel: Tidak semua 

perangkat guru sesuai dengan teknologi sekolah, dan Kegiatan tambahan sekolah: 

Seminar atau aktivitas lain terkadang mengurangi waktu pembelajaran. 

Solusi yang Di lakukan dalam mengatasi kendala tersebut yaitu Guru biasanya 

mempersiapkan media pembelajaran sejak awal semester untuk mengantisipasi 

kendala teknis, Sekolah memberikan pelatihan adaptasi teknologi untuk metode baru 

dalam pembelajaran dan Jika terjadi kendala teknis (misalnya mati listrik), 

pembelajaran tetap di lanjutkan dengan metode manual. 

Faktor penghambat dalam penggunaan media pembelajaran di 

Muhammadiyah 1 Unismuh  tidak relevan pada penemuan dari teori  pembahasan bab 

2. 

Berdasarkan dalam hasil penelitian ini sejalan atau relevan dengan hasil 

penemuan terdahulu  dari Caswita dan Selvi Noviyani (2023), yang berjudul 

”Peningkatan Kompetensi Guru dalam Pemanfaatan Media Digital Berbasis Canva 
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melalui In-house Training di Sekolah Dasar.” Penelitian ini di lakukan di SDN Syekh 

Tubagus Abdullah Kecamatan Purbaratu. 

Kesimpulan 

SMA Muhammadiyah 1 Makassar telah menunjukkan komitmen yang baik 

dalam menyediakan fasilitas dan mendukung guru dalam menggunakan media 

pembelajaran. Kurikulum Merdeka memberikan ruang kreativitas lebih luas bagi 

guru, meskipun beberapa kendala teknis dan situasional masih perlu di perhatikan. 

Dukungan dari pihak sekolah dan keterlibatan aktif siswa menjadi kunci keberhasilan 

dalam pelaksanaan pembelajaran yang berbasis media. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

1. Penggunaan media pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar. SMA Muhammadiyah 1 Unismuh menyediakan berbagai ragam jenis 

media pembelajaran seperti media visual, audio visual, multimedia, media 

interaktif, dan lainnya. Media-media tersebut sudah digunakan sejak sekolah di 

dirikan 2006. Media pembelajaran tersebut sering di gunakan pada saat proses 

belajar mengajar disekolah . Keberadaan media pembelajaran itu sangat 

membantu guru dalam menyampaikan pelajaran dan membantu siswa untuk 

lebih memahami pelajaran disekolah mapun di luar sekolah. 

2. Kompetensi Guru dalam penggunaan media pembelajaran di SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar sudah sangat bagus, baik dalam 

kompetensi pedogogiknya maupun kompetensi Profesionalnya dalam 

penggunaan media pembelajaran dan Untuk meningkatkan kompetensi Guru  

dalam penggunaan media pembelajaran, sekolah mengadakan pelatihan secara 

rutin dua kali sebulan, dengan tujuan meningkatkan kompetensi guru dalam 

proses belajar mengajar, Selain pelatihan internal, guru juga mengikuti seminar 

dan workshop di luar sekolah untuk memperluas wawasan mereka. 
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3. Faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan media pembelajaran di 

SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar.  

a. Faktor pendukung : Tersedianya fasilitas yang memadai untuk mendukung 

proses pembelajaran, antara lain: Laboratorium computer, Media digital , 

Media konvensional, Ada pelatihan rutin: Sekolah mengadakan kegiatan 

In-House Training (IHT), Fleksibilitas dalam pengembangan media 

pembelajaran, Dukungan administrative, Kurikulum Merdeka memberikan 

fleksibilitas bagi guru untuk merancang dan menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar dan kebutuhan siswa. Dan 

Guru lebih kreatif dalam memilih media pembelajaran yang inovatif dan 

relevan, 

b. Faktor penghambat yaitu Pemadaman listrik: Mengganggu penggunaan 

perangkat berbasis teknologi seperti komputer, proyektor, dan internet, 

Gangguan jaringan internet: Terkadang menyebabkan keterlambatan 

dalam mengakses materi digital, Keterbatasan perangkat yang 

kompatibel: Tidak semua perangkat guru sesuai dengan teknologi 

sekolah, dan Kegiatan tambahan sekolah: Seminar atau aktivitas lain 

terkadang mengurangi waktu pembelajaran. 
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B. Saran 

1. Bagi sekolah, untuk memberikan suport dan sumbangsi kepada guru dalam 

meningkatkan kompetensi guru dalam penggunaan  media pembelajaran 

disekolah melalui pelatihan-pelatihan dan menyediakan berbagai media 

pembelajaran yang memadai. 

2. Bagi Guru-guru, untuk teruskan  meningkatkan dan mengembangkan 

kompetensi guru dalam pengunaan media pembelajaran disekolah melalu 

mengikuti pelatihan-pelatihan yang di adakan oleh pihak sekolah. 
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Lampiran 1 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 : Surat Keterangan Telah Melakukan penelitian 

 

 

 



136 

 
     

Lampiran 3 :Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA 

1. Judul Penelitian : Peningkatan Kompetensi Guru Dalam 

Penggunaan Media Pembelajaran Di SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. 

2. Tujuan : Mengkaji Peningkatan Kompetensi Guru Dalam 

Penggunaan Media Pembelajaran Di SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. 

3. Sasaran : Guru-guru yang ada Di SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar. 

4. Teknik pengumpulan data : Wawancara langsung oleh peneliti dengan 

pedoman pertanyaan yang bersifat terbuka 

 5.  Pertanyaan  

 Berikut adalah beberapa pertanyaan terkait Peningkatan Kompetensi Guru 

Dalam Penggunaan Media Pembelajaran Di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar: 

a. Bagaimana penggunaan media pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 

Makassar? 

 Penggunaan Media Pembelajaran: 

1) Jenis media pembelajaran apa yang saja tersedia di sekolah ini ? 

2) Sejak tahun berapa media pembelajaran itu mulai digunakan? 
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3) Seberapa sering guru menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar? 

4) Jenis media pembelajaran apa yang paling sering digunakan oleh guru? 

(misalnya, audio, visual, multimedia, atau interaktif) 

5) Apakah media pembelajaran yang digunakan sudah sesuai dengan mata 

pelajaran yang diajarkan? 

6) Bagaimana tingkat keterlibatan siswa saat media pembelajaran digunakan? 

7) Apakah penggunaan media pembelajaran membantu siswa memahami materi 

dengan lebih baik? 

8) Apa kendala utama dalam penggunaan media pembelajaran selama proses 

pembelajaran berlangsung? 

b. Bagaimana kompetensi guru dalam menggunakan media pembelajaran 

di SMA Muhammadiyah 1 Makassar. 

 Kompetensi Guru dalam Menggunakan Media Pembelajaran: 

1) Apakah guru memiliki pelatihan atau sertifikasi dalam penggunaan media 

pembelajaran? 

2) Bagaimana tingkat pemahaman guru terhadap teknologi yang digunakan 

dalam media pembelajaran? 

3) Bagaimana kompetensi pedagogik Guru dalam menggunkan media 

pembelajaran? 

4) Bagaimana kompetensi kepribadian Guru dalam menggunakan media 

pembelajaran? 
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5) Bagaimana kompetensi sosial Guru dalam menggunakan media pembelajaran 

6) Bagaimana kompetensi profesional Guru dalam menggunakan media 

pembelajaran 

7)  Apakah guru dapat mengatasi masalah teknis yang muncul saat menggunakan 

media pembelajaran? 

8) Seberapa percaya diri guru dalam mengembangkan media pembelajaran 

secara mandiri? 

9) Apakah guru secara aktif mencari cara baru untuk meningkatkan penggunaan 

media pembelajaran? 

c. Apa faktor Pendukung dan penghambat guru dalam pengunaan media 

pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 Makassar. 

1. Faktor Pendukung dalam Penggunaan Media Pembelajaran: 

1) Apakah sekolah menyediakan fasilitas yang memadai untuk penggunaan 

media pembelajaran? (misalnya, proyektor, komputer, atau koneksi internet) 

2) Apakah terdapat dukungan dari pihak sekolah untuk pengembangan 

kompetensi guru dalam penggunaan media pembelajaran? 

3) Bagaimana peran siswa dalam memberikan feedback terkait media 

pembelajaran yang digunakan? 
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2. Faktor Penghambat dalam Penggunaan Media Pembelajaran: 

1) Apakah ada keterbatasan waktu dalam merancang dan menggunakan media 

pembelajaran? 

2) Apakah guru menghadapi kesulitan dalam mengakses sumber daya atau 

materi untuk membuat media pembelajaran? 

3) Apakah ada kendala teknis yang sering dihadapi dalam penggunaan media 

pembelajaran? (misalnya, listrik padam atau koneksi internet lemah) 

4) Apakah ada resistensi dari siswa atau guru lain dalam menggunakan media 

pembelajaran baru? 

5) Bagaimana pengaruh kurikulum terhadap fleksibilitas guru dalam 

menggunakan media pembelajaran? 

6) Apakah ada kendala administratif atau birokrasi yang membatasi penggunaan 

media pembelajaran di sekolah? 
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Lampiran 4 : Keterangan Validasi Instrumen  
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Lampiran 5: Hasil Turniting 
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Lampiran 6 : Dokumentasi 

Gambar 1. SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar 
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Gambar 2. Wawancara dengan Bapak  Shaiful sahabi selaku guru mata 

pelajaran  Geografi  di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar 

 

 



166 

 
     

Gambar 3. Wawancara dengan Bapak Muhammad Aufal ahied selaku Guru 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar.  
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Gambar 4 . Wawancara dengan Bapak Ahmad selaku Guru mata pelajaran 

Sosiologi di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar 

 

 

 



168 

 
     

Gambar 3. Wawancara dengan Bapak Nur ichan Amin, selaku guru mata 

pelajaran Matematika di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. 
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Gambar 6. Wawancara dengan Ibu Sumarni selaku guru mata pelajaran 

Bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar, 
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Gambar 7. Wawancara dengan Bapak Irfan selaku Guru mata pelajaran 

Senibudaya di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar 
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Gambar 8. Observasi dengan beberapa guru di SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar 
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